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ABSTRACT

Annisa Arjlia, 2019, South Korea’s Interest in the Panmunjom Declaration
during The Moon Jae In’s Regime. Thesis of International Relations Department
Faculty of Social and Political Sciences UIN Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Panmunjom Declaration, Korean Penisula, Peace, Proseperity.

The problem examined in this study is what the interests of South Korea in
the Panmunjom Declaration during the regime of Moon Jae In. The research
method used by the researcher is a qualitative descriptive method. The data
collection techniques are documentation, and interview. The concept used to
analyze the phenomenon are the concept of national interest, the concept of
national security and bipolar.The result of this study found that South Korea’s
main goal of establishing a peace agreement with North Korea is create a peaceful
and proseperous Korean Peninsula region in 2022. The peaceful Korean Peninsula
will impact on increasing the investor value, provide security guarantess to tourist
and increase demand on South Korean product.

ABSTRAK

Annisa Arjlia, 2019, Kepentingan Korea Selatan dalam Deklarasi Panmunjom
Pada Masa Pemerintahan Moon Jae In. Skripsi Program Studi Hubungan
Internasional Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Deklarasi Panmunjom, Semenanjung Korea, Perdamaian,
Kesejahteraan.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah apa kepentingan
Korea Selatan dalam Deklarasi Panmunjom pada masa pemerintahan Moon Jae
In. Metode penelitian yang digunakan oleh Peneliti ialah metode deskriptif
Kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi, dan juga wawancara.
Konsep yang digunakan untuk mengupas fenomena tersebut ialah konsep
kepentingan nasional, keamanan nasional dan bipolar. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa tujuan utama Korea Selatan untuk mengadakan kesepakatan
damai dengan Korea Utara ialah menciptakan kawasan Semenanjung Korea yang
damai dan makmur pada tahun 2022. Kawasan Semenanjung Korea yang damai
akan berimbas pada meningkatnya nilai investor, memberikan jaminan keamanan
pada parawisatawan dan meningkatkan permintaan produk Korea Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semenajung Korea sudah diakui dari dulu merupakan kawasan yang
memiliki keunikan tersendiri. Dengan luas mendekati 22.000 kilometer yang
menanungi manusia sekitar 70 juta jiwa. Namun ketika kawasan ini terpisah
menjadi Korea Utara dan Korea Selatan, banyak hal yang berubah bahkan
mengalami ketimpangan di antara keduanya seperti standar hidup, hak-hak
individu, kebebasan berpolitik, dan perkembangan ekonomi.! Semenanjung
Korea merupakan kawasan yang memilki posisi geografis yang berbatasan
langsung dengan negara—negara besar seperti Tiongkok, Jepang dan juga
Rusia®. Atas hal tersebut Semenanjung Korea dikenal sebagai penghubung

kawasan Asia Timur dengan dunia di luarnya.

Asia Timur merupakan salah satu kawasasan penting dalam hubungan
internasional, hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kawasan
tersebut rentan akan terjadinya konflik dalam bidang politik, ekonomi, sosial
maupun budaya. Perpecahan tersebut menjadikan kawasan Semenanjung
Korea terpecah menjadi Korea Selatan dan Korea Utara, hal ini merupakan
salah satu contoh dari konflik yang terjadi, yang mana dalam konflik ini
ditunggangi pula oleh beberapa kepentingan negara lain yang memiliki
kekuatan besar. Konflik yang terjadi di Semenanjung Korea antara Korea

Utara dan Korea Selatan hingga tahun 2017 masih belum memiliki

'Eugene J Palka & Francis A. Galgano. Geographic Perspective: North Korea (McGraw-
Hill/Dushkin, A Division of The McGraw-Hill Comparison, 2004). 1

2 Nahm, Ph. D, Andrew. A Panorama of 5000 Years: Korean History. (New Jersey
:Hollym International Corp, Elizabeth, 2009).



kesepakatan damai resmi yang tertulis, keduanya masih berstatus
genjatan senjata sejak tahun 1953°. Hubungan keduanya dari beberapa tahun
terakhir juga mengalami pasang-surut, termasuk hubungan yang buruk antara
salah satu negara dengan sekutu negara lainnya, seperti tahun 2016 lalu perang
kata melalui unggahan twitter yang terjadi antara Presiden Korea Utara, Kim
Jong Un dan Presiden Amerika Serikat, Donald Trump yang merupakan
sekutu Korea Selatan mengenai bom nuklir menambah kisruh hubungan
diantara keduanya. Begitu pula dengan hubungan yang kurang baik antara
Amerika Serikat dan Tiongkok yang merupakan sekutu dari Korea Utara,
kedua negara tersebut juga sedang berseteru atas perang dagang dengan

menaikkan tariff.

Pertemuan antara Moon Jae In dan Kim Jong Un pada 27 April 2018
telah membawa angin segar atas isu perdamaian diantara kedua negara. Untuk
pertama kalinya Pemimpin Korea Utara yang sedang dipimpin oleh Kim Jong
Un berjabat tangan di garis demarkasi militer yang memisahkan kedua negara
tersebut. Pertemuan ini kemudian disebut dengan pertemuan ‘Deklarasi
Panmunjom’, nama Panmunjom dipilih dari nama desa tempat pertemuan itu
berlangsung. Deklarasi ini berisi tentang beberapa janji dan komitmen Korea
Utara dan Korea Selatan untuk mengakhiri Perang Korea secara resmi dengan
perdamaian yang permanen. Kedua negara sepakat dan berjanji untuk
melakukan kerjasama dalam upaya mewujudkan denuklirisasi di kawasan

Semenanjung Korea dan beberapa kesepakatan lainnya seperti menyatukan

* Bruce Cumings, The Origins of the Korea War Volume Il. (Chicago: Cornell University
Press, 2004)24



keluarga korban perang yang terpisah dari Korea Utara dan Korea Selatan,
serta yang menjadi perhatian dunia akhir-akhir ini yakni pengiriman atlet
dalam kompetensi internasional dalam satu bendera ‘Unifikasi Korea’ di
Asian Games dan Asian Para Gamestahun 2018 lalu yang diselenggarakan di
Indonesia. Hal tersebut sebagai perwujudan keseriusan Korea Selatan dan
Korea Utara untuk melakukan perdamaian dibawah kesepakatan ‘Deklarasi

Panmunjom’*

Deklarasi Panmunjom merupakan salah satu langkah penting di antara
kedua negara yang dikaitkan dengan isu re-unifikasi. Namun Deklarasi
Panmunjom bukanlah kali pertama usaha kedua negara tersebut untuk
melakukan usaha perdamaian, tercatat bahwa skenario reunifikasi ini pernah
juga diajukan oleh Presiden Korea Selatan Lee Myung Bak pada tahun 2010
dan 2011, tetapi hal ini direspon negatif oleh Korea Utara yang menyatakan
bahwa inisiasi Korea Selatan terhadap Unifikasi ini hanya memperburuk
hubungan diantara dua Korea. Sebab unifikasi akan terjadi apabila salah satu
negara runtuh, dan negara lain harus menanggung beban negara lainnya.
Untuk kondisi ini yang seharusnya diruntuhkan ialah Korea Utara, karena
Korea Selatan memiliki perekonomian yang stabil dan kuat sedangkan Korea
Utara bukanlah negara yang maju dalam perekonomian ataupun infrastruktur
maka dari itu apabila unifikasi Korea terjadi Korea Selatan harus bisa

membangun Korea Utara sebagaimana infrastruktur dan perekonomian yang

* Tempo.co. “North and South Korea Unite in 2018 Asian Games™ diakses pada maret
2019 tersedia pada htpp://en.tempoco/read/919573/north-and-south-korea-tounite-in2018-asia-
games



dimiliki oleh Korea Selatan saat ini untuk menghindari kesenjangan yang

terjadi.

Pertentangan ideologi di antara kedua negara, termasuk dukungan dari
negara adidaya yang menjadi sekutu mereka selalu menjadi batu penghalang
untuk kedua negara berdamai. Padahal tidak dipungkiri bahwa Korea Utara
dan Korea Selatan saling menyokong satu sama lain, Korea Utara yang
memiliki sumber daya alam yang cukup sedangkan Korea Selatan memiliki
teknologi dan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh Korea Utara.
Apabila perdamaian terjadi di antara keduanya maka negara yang diuntungkan
lalah Korea Utara sebab selama ini perekonomian Korea Utara dalam
beberapa periode terakhir bergantung terhadap Korea Selatan. Hal ini juga
tergambar di dalam deklarasi Panmunjom, yang mana kedua negara sepakat
untuk meningkatkan kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan dalam
berbagai bidang. Dengan tingkat perekonomian yang stabil serta sumber daya

manusia melimpah, Korea Selatan memiliki andil besar dalam hal tersebut.

Oleh karenanya Deklarasi Panmunjom ini perlu dikaji lebih dalam
terutama dari perspektif Korea Selatan atas inisiasi Deklarasi Panmunjom,
serta mencari tahu lebih dalam mengenai tujuan ataupun kepentingan Korea
Selatan atas disepakatinya Deklarasi Panmunjom. Secara sederhana Deklarasi
Panmunjom ini lebih banyak menyokong kesejahteraan Korea Utara yang
sebelumnya mendapatkan teguran internasional atas usaha uji coba bom

nuklir. Beberapa kesepakatan perdamaian sebelumnya tidak pernah berakhir



sempurna dan benar-benar memberikan perdamaian yang absolut di antara

kedua negara tersebut.

Semenanjung Korea menjadi isu hubungan internasional yang masuk
dari segala lini, baik isu hubungan internasional tradisional yang membahas
mengenai perang dan damai, isu ini juga akan membahas isu internasional
kekinian mengenai budaya, dan perekonomian. Semenajung Korea menarik
untuk dibahas, mengingat bahwa Korea merupakan kawasan bekas penjajahan
Jepang sejak tahun 1990, yang mana ketika Jepang mengakui kekalahannya
kawasan Korea jatuh pada tiga negara kuat yakni Amerika Serikat, Uni Soviet
dan Republik Rakyat Cina. Ketiga negara tersebut memiliki power yang kuat
dan diperhitungkan serta memiliki pengaruh besar dalam dunia internasional
pada saat itu. Ikut campurnya Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam upaya
penyelesaian sengketa Korea juga menandakan bahwa persoalan mengenai

Korea juga memiliki dampak pada dunia internasional.

Selain alasan akademik di atas, skripsi ini menarik untuk dibahas
karena kedua negara yang dikenal luas sebagai negara yang berbeda dan selalu
bertentangan bahkan diprediksi sulit untuk menyatu, tetapi pada saat ini saling
membukakan tangan untuk berkerja sama. Padahal di tahun-tahun
sebelumnya, kedua negara terus berseteru hingga terjadi perang dingin dan
saling serang atas kebijakan luar negeri yang dilakukan. Perang di antara
keduanya yang belum jua usai sejak puluhan tahun silam, menyebabkan
banyak literasi dan penelitian yang membahas mengenai masalah keduanya.

Hal itu akan mempermudah peneliti untuk menyederhanakan permasalahan



tersebut dalam sebuah tulisan, karena literasi yang diperlukan akan mudah
ditemui. Dengan tingkat popularitas Korea Selatan yang semakin meroket dan
dikenal luas oleh masyarakat internasional, maka akan menjadi daya tarik
sendiri bagi insan akademika Hubungan Internasional untuk membahas hal
ini, di antaranya karena Korea Selatan sedang menjadi sorotan di berbagai
negara karena tingkat perekonomian negaranya yang semakin membaik
sebagai imbas dari melejitnya industri hiburan di negara ini sehingga gerak-
gerik negara tersebut selalu diperbincangkan masyarakat internasional.
Bahkan di negara Indonesia, hal-hal mengenai Korea Selatan sudah akrab
dalam kehidupan sehari-hari kaum milenials di antaranya dari situs yang
mengenai lagu K-POP, K-Drama bahkan berita seputar kehidupan enternainer
sudah sangat mudah untuk diakses. Oleh sebab itu penelitian mengenai
Semenajung Korea sangat berpotensi untuk menarik perhatian para insan

akademika pada era ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jabarkan diatas, maka yang menjadi
pertanyaan mendasar yang dipilih oleh penulis ialah Apa Kepentingan Korea
Selatan atas disepakatinya Deklarasi Panmunjom pada masa Pemerintahaan

Moon Jae In?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisa

kepentingan Korea Selatan atas disepakatinya Deklarasi Panmunjom.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat
memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai posisi dan
kepentingan ekonomi internasional yang diperoleh oleh Korea
Selatan atas disepakati ‘Deklarasi Panmunjom’ bersama dengan
Korea Utara. Pengetahuan ini nanti bisa digunakan sebagai acuan
untuk menulis jurnal ataupun meneliti mengenai kehidupan
perpolitikan antara Korea Utara dan Korea Selatan. Penelitian ini
bisa pula menjadi suatu bahan diskusi lanjut atau bahan perdebatan
di lingkungan kampus bagi akademisi Hubungan Internasional

terutama di tingkat mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
Selain itu penulis juga berharap bahwa penelitian ini bisa dijadikan
acuan untuk mengkoreksi dan juga sebagai suatu pedoman
pandangan terutama negara Indonesia untuk menentukan posisi
dalam perseteruan antara Korea Utara dan Korea Selatan terutama
dalam Deklarasi Panmunjom. Dengan adanya ‘Deklarasi
Panmunjom’ ini bisa dijadikan percontohan untuk melakukan
deklarasi-deklarasi yang lainnya apabila dibutuhkan untuk

menyelesaikan sengketa antar negara.

3. Manfaat bagi peneliti



Tulisan ini bermanfaat untuk menerapkan teori-teori hubungan
internasional yang telah diampu selama menempuh pendidikan

strata satu.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis juga mempelajari penelitian-penelitian
terdahulu, supaya terhindar dari terjadinya kesamaan dari segi penulisan

maupun sudut pandang analisa suatu fenomena.

Penelitian yang dipelajari sebagai acuan di antaranya ialah penelitian
yang ditulis oleh Lilis Widyasari, sebagai mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan
llmu Politik pada tahun 2012.° Penelitian tersebut dengan judul Dinamika
Hubungan Korea Selatan — Korea Utara dalam Mewujudkan Reunifikasi di
Semenanjung Korea Periode 2003-2008. Penelitian ini membahas mengenai
hambatan-hambatan dalam mewujudkan reunifikasi di Semenanjung Korea.
Hambatan tersebut meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
internal yang dimaksud terdiri atas keadaan domestik kedua negara, di
antaranya dikarenakan permasalahan perbedaan ekonomi, ideologi serta
ancaman nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara. Faktor eksternal meliputi
beberapa kepentingan negara lain atas semenanjung korea seperti Amerika
Serikat, Jepang, Tiongkok, Rusia dan yang lainnya. Letak perbedaan dalam
penelitian ini ialah yang mana penelitian sebelumnya menganalisa mengenai

hambatan dalam proses unifikasi Korea Utara dan Korea Selatan sedangkan

® Lilis Widyasari. Dinamika Hubungan Korea Selatan-Korea Utara dalam Mewujudkan
Reunifikasi di Semenanjung Korea Periode 2003-2008. (Skripsi, UIN Jakarta, 2012)



penelitian yang akan diteliti lebih berfokus pada kepentingan yang diperoleh
oleh Korea Selatan apabila kesepakatan perdamaian terjadi di antara kedua

negara.

Penelitian yang kedua ditulis oleh Evita dan Eric Hiarie yang berjudul
“Evolusi Kebijakan Luar Negeri Korea Selatan terhadap Korea Utara: Trust-
Politik PolicyPark Geun-Hye®. Penelitian yang ditulis pada tahun 2015 ini
menjelaskan mengenai konflik yang terjadi karena memperebutkan kawasan
di Semenanjung Korea. Yang mana konflik tersebut telah berdampak kepada
perkembangan kebijakan luar negeri Korea Selatan. Analisa yang terdapat di
dalam penelitian ini berfokus pada kebijakan yang dilakukan oleh Korea
Selatan dalam menghadapai ancaman nuklir dari Korea Utara pada masa
pemerintahaan Park Geun Hye, yang mana konsep tersebut dikenal juga
sebagai ‘Trust-Politik Policy’. Perbedaan antara penelitian yang ditulis oleh
Evita dan penelitian yang sedang dilakukan ini ialah masa penelitian.
Penelitian sebelumnya membahas hubungan antara Korea Selatan dan Korea
Utara pada masa kepemimpinan Park Geun Hye, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini dimasa kepemimpinan Moon Jae In. Pada masa
pemerintahaan Park Geun Hye belum ada kesepakatan damai tertulis
‘Deklarasi  Panmunjom’. Perbedaan lainnya ialah penelitian tersebut
menjelaskan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan

terhadap Korea Utara, sedangkan penelitian ini mengulas mengenai

® Evita dan Eric Hiarie. Evolusi Kebijakan Luar Negeri Korea Selatan terhadap Korea
Utara: Trust-Politik Policy Park Geun Hye. (Tesis, Universitas Gaja Mada, 2015)
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kepentingan yang diperoleh oleh Korea Selatan atas kesepakatan damai

dengan Korea Utara.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Tia Panca Ramadhani, dengan judul
penelitian “Analisis Perubahan Sikap Tiongkok terhadap Korea Utara tentang
Isu Nuklir di Semanjung Korea 2006-2008”.” Penelitian yang dilakukan oleh
Tia membahas mengenai pergeseran sikap Tiongkok terhadap Korea Utara
atas Isu Nuklir yang terjadi di kawasan Semenanjung Korea. Tiongkok dan
Korea Utara dikenal sebagai aliansi yang erat, dikenal pula dengan istilah
Blood Alliance, Lips and Teeth Alliance. Perubahan pola dukungan yang
dilakukan oleh Tiongkok berbanding lurus dengan sanksi yang diterima oleh
Korea Utara dari Perserikatan Bangsa-bangsa. Dua penelitian ini antara
penelitian yang ditulis oleh Tia dan yang ditulis oleh peneliti masih memiliki
kaitan dalam pembahasan mengenai Semenajung Korea yang melibatkan
hubungan antara Korea Selatan dan Korea Utara, namun penelitian tersebut
lebih berfokus pada hubungan Tiongkok dengan Korea Utara, sedangkan
penelitian yang sedang dilakukan ini Tiongkok hanya berposisi sebagai data
pelengkap. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berfokus pada
kepentingan yang diperoleh oleh Korea Selatan atas membaiknya hubungan

antara Korea Selatan dan Korea Utara.

Penelitian yang keempat ditulis oleh Indriana Kartini, dengan judul

penelitian “Deklarasi Panmunjom dan Prospek Perdamaian Korea di Era

" Tia Panca Ramadhani. Analisis Perubahan Sikap Tiongkok terhadap Korea Utara
tentang Isu Nuklir di Semanjung Korea tahun 2006-2008. (Skripsi, Universitas Lampung, 2019).
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»8 yang diterbitkan pada 1 Juni 2018. Penelitian

Moon Jae-In dan Kim Jong Un
ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus analisa pengaruh
Deklarasi Panmunjom pada keamanan regional dan internasional serta
bagaimana prospek perdamaian dan unifikasi Korea pasca perjanjian
Panmunjom. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti
berfokus pada kepentingan yang diperolenh oleh Korea Selatan atas
disepakatinya Deklarasi Panmunjom dari berbagai sisi, termasuk dalam segi
ekonomi. Penelitian yang sedang dilakukan juga membawa data-data baru
untuk melengkapi gap yang sempat kosong karena keterbatasan waktu, serta

teori yang digunakan oleh peneliti saat ini dan sebelumnya berbeda sehingga

memberikan sudut pandang baru atas fenomena yang serupa.

Oleh karena itu penelitian ini akan menjadi sebuah penelitian yang
baru dan menarik mengingat bahwa Deklarasi Panmunjom yang akan diulas
dalam penelitian ini belum pernah diulas dalam penelitian sebelumnya,
mengingat ‘Deklarasi Panmunjom’ yang disepakati oleh dua Korea baru saja
disepakati dan dilaksanakan tahun lalu. Selain kajian atas perdamaian yang
dijalin oleh Korea Selatan dan Korea Utara akan mejadi sebuah penelitian
yang epic sebab hubungan kedua negara ini selalu diwarnai dengan berbagai
iIsu yang juga mempengaruhi kawasan disekitarnya. Peran negara adidaya
seperti Amerika Serikat dan Cina juga menambah nilai dari penelitian ini,

mengingat bahwa Amerika Serikat dan Cina merupakan negara yang

® Indriana Kartini, “Deklarasi Panmunjom dan Prospek Perdamaian Korea di Era Moon
Jae-In dan Kim Jong Un” Jurnal Penelitian Politik Vol 15, Nol (2018) 1-13: doi.
10.14203/jpp.v15i1.752
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berpengaruh dalam dunia Internasional. Keputusan Korea Selatan untuk
menjalin perdamaian dengan Korea Utara merupakan sebuah tanda tanya
tentang kepentingan apa atau kepentingan siapa dalam perdamaian tersebut.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti akan berusaha menjelaskannya

dengan penelitian ini.

. Argumentasi Utama

Dalam sebuah penelitian diperlukan sebuah batasan masalah supaya
penelitian yang dilakukan lebih fokus dan mendapatkan hasil yang maksimal.
Oleh karenanya pada bagian ini peneliti hendak memberikan batasan atas
penelitian yang berjudul “Kepentingan Korea Selatan dalam Deklarasi
Panmunjom pada Masa Pemerintahan Moon Jae In” Dalam penelitian ini
yang akan melibatkan beberapa negara seperti Korea Selatan, Korea Utara,
Amerika Serikat, Tiongkok, dan beberapa negara lain. Meskipun demikian
yang akan menjadi kajian utama dan digali informasi yang lebih lanjut yakni
negara Korea Selatan, sementara penjelasan mengenai beberapa negara yang
lain hanya untuk membantu menjelaskan mengenai kepentingan negara Korea
Selatan. Selain itu penggunakan nama Moon Jae In dalam pemilihan judul
sebagai batasan waktu permasalahan dalam penelitian, penelitian ini akan
membahas mengenai ‘Deklarasi Panmunjom’ yang disepakati pada masa
Presiden Moon Jae In menjabat. Hal ini perlu diutarakan sebab usaha dan
perjanjian damai antara Korea Utara dan Korea Selatan telah beberapa kali
diusahakan, namun di antaranya belum ada yang mengasilkan suatu ketetapan

yang bertahan lama.
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Deklarasi Panmunjom diyakini sebagai salah satu langkah perdamaian
antara Korea Utara dan Korea Selatan setelah 65 tahun berstatus gencatan
senjata. Deklarasi Panmunjom untuk perdamaian, kesejahteraan dan unifikasi
di Semenanjung Korea berisi tentang beberapa kesepakatan oleh kedua
negara di antaranya ialah kesepakatan untuk mengubungkan masyarakat
kedua negara yang terpisah karena perang korea. Kedua negara sepakat untuk
secara aktif mempromosikan proyek dalam rangka mencapai keseimbangan
pengembangan kemakmuran bersama dari perekonomian negara dan
mengambil langkah praktis untuk menghubungkan kembali serta

memperbarui jalur kereta dan jalan di kawasan timur dan barat pesisir.°

Menghentikan perseteruan dan bekerjasama untuk membangun
mekanisme perdamaian jangka panjang di Semenanjung Korea.yang menjadi
fokus utama penelitian ini ialah kepentingan terselubung yang dimiliki oleh
Korea Selatan di balik terselenggaranya perjanjian damai atas deklarasi
Panmunjom antara Korea Utara dan Korea Selatan. Penulis melihat bahwa
dibalik ‘Deklarasi Panmunjom’ ini Korea Selatan memiliki keuntungan dalam
segi stabilitas nasional dan kawasan. Stabilitas nasional dan kawasan akan
meningkatkan iklim investasi Korea Selatan, yang akan meningkatkan
industri Korea Selatan yang sedang meroket. Tidak bisa dipungkiri bahwa
Korea Selatan dan Korea Utara saling bergantung satu sama lain, Korea Utara
memiliki sumber daya alam yang dibutuhkan oleh Korea Selatan untuk

menggerakkan industrinya, sedangkan Korea Selatan memiliki teknologi dan

*Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea. “ Deklarasi Panmunjom”. Diakses pada
17 Maret 2019. http://www.mofa.go.kr/eng/brd


http://www.mofa.go.kr/eng/brd/m_5478/view.do?seq=319130&srchFr=&amp;srchTo=&amp;srchWord=&amp;srchTp=&amp;multi_itm_seq=0&amp;itm_seq_1=0&amp;itm_seq_2=0&amp;company_cd=&amp;company_nm=&page=1&titleNm=
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sumber daya manusia yang mampu mengolah sumber daya yang dimiliki oleh

Korea Utara.

Dengan melakukan kerjasama dengan Korea Utara, Korea Selatan dapat
mengatur negara tersebut melalui kerjasama dan ketergantungan ekonomi.
Argumen ini didukung oleh fakta yang menyatakan bahwa Korea Utara
memang bergantung pada negara lain terutama Tiongkok untuk
menggerakkan perekonomian negaranya. Sanksi dan teguran internasional
yang diterima oleh Korea Utara, serta penghentian bantuan yang dilakukan
oleh Tiongkok beberapa waktu yang lalu mendesak Korea Utara untuk
melakukan hal lain untuk menggerakan perekonomian dan mempertahankan

kekuasaan monarki.

Meskipun kerjasama yang terjalin di antara kedua negara juga
mendapatkan skeptisme dari bangsa Korea Selatan sendiri, sehingga
menyebabkan penurunan elektabilitas Presiden Moon Jae-In untuk pemilihan
selanjutnya. Tetapi kerjasama yang dilakukan dengan Korea Utara untuk
memajukan perekonomian negara tersebut merupakan suatu investasi jangka
panjang untuk memulai hegemoni dan mengamankan posisi. Selain itu
dengan stabilitas keamanan dan hubungan yang baik di semenanjung Korea
juga akan meningkatkan power Korea Selatan untuk diperhitungkan di

pergaulan Internasional.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan, yakni Bab | (Pendahuluan), Bab II
(Landasan Teortik), Bab Il (Metode Penelitian), Bab 1V (Penyajian dan Analisis

Data), Bab V (Penutup) secara lebih rinci akan dijelaskan di bawah ini;

BAB Il (Kajian Teori) menjelaskan mengenai landasan teoritik yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian bab ini akan dijelakan lebih
lanjut mengenai teori yang akan digunakan oleh peneliti. Teori tersebut akan
digunakan oleh peneliti sebagai pisau analisis untuk mengidentifikasi masalah
yang ditemui. Adapun teori/konsep yang akan dilakukan oleh peneliti ialah

mengenai teori Kebijakan Luar Negeri dan Keamanan Nasional.

BAB Il (Metode Penelitian),Bab ke tiga ini akan mengulas perihal metode yang
digunakan oleh penelti untuk melakukan penelitiannya ,didalamnya terdapat
penjelasan mengenai jenis dan pendekatan yang dilakukan peneliti, pendekatan
yang digunakan oleh peneliti ialah Penelitian Kualitatif. Kemudian akan
menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data,.

BAB IV (Penyajian dan Analisis Data)Bagian ini merupakan inti dari penelitian
yang mana potongan-potangan data akan disaji pada bab ini. Pada bab ini pula

akan menjawab dari rumusan masalah yang telah lebih dulu diajukan.

BAB V (Penutup),Bagian ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang akan
memuat kesimpulan dan saran. Dan dibagian akhirnya akan memuat daftar

pustaka yang digunakan peneliti  selama  melakukan  penelitian.



BAB |1
KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
konsep yang akan membantu mengintepretasikan data yang telah diperoleh
sebelumnya, sehingga akan mendapatkan kesimpulan serta menjawab
pertanyaan yang telah diajukan dalam penelitian ini. Adapun konsep yang

digunakan ialah sebagai berikut;

1. Kepentingan Nasional

Setiap negera memiliki kepentingaan nasional yang berbeda-beda
sesuai dengan tujuan negaranya. Yang dimaksud dengan kepentingan
nasional ialah tujuan-tujuan yang hendak dipenuhi oleh suatu bangsa.
Menurut Morgenthau, ide dari kepentingan nasional memiliki dua faktor,
yakni menuntut secara rasional yang dikarenakan adanya kebutuhan, dan
faktor kedua ialah perubahan karena diputuskan oleh situasi yang
ada.’®Ada beberapa hal yang bisa merubah situasi yang dimaksud tersebut,
di antaranya ialah kepribadian, opini publik, kepentingan setempat, serta

politik dan moral bangsa yang dibawa.**

Kepentingan nasional merupakan faktor yang penting dalam politik

internasional yang secara besar dibentuk dari sikap negara bangsa dengan

% Hans J, Morgenthau, The Mainsprings of American Foreign Policy: The National
Interest vs. Moral Abstraction, ( The American Political Science Review. XLIV) (December
1960). 840-1. Hereafter cited as ASPR XLIV.

" Ibid 8-9
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interaksi dengan negara lain. Suatu kepentingan nasional dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni; kepemimpinan nasional, ideologi, peraturan
pemerintah, adat dan nilai budaya, group sosial yang utama, lokasi
geografis, negara tetangga dan sikap negara tersebut, serta trend global
yang sedang terjadi.> Untuk mencapai kepentingan nasional tersebut
dikenal lima metode, di antaranya; diplomasi, propaganda, bantuan
ekonomi dan pinjaman, traktat dan aliansi serta pemaksaan hingga

perang.™®

Untuk mencapai kepentingan tersebut, ada metode diplomasi yang
sering digunakan, diplomasi sendiri didefinisikan dalam dua hal. Yang
pertama diplomasi dalam hal seni yakni dimaksudkan sebagai istilah untuk
pelaksanaan suatu hubungan dalam bernegara. Yang kedua diplomasi
dimaksudkan sebagai alat untuk mewujudkan kebijakan luar negeri yang
dimaksudkan untuk menggapai kepentingan nasional. Diplomasi itu juga
memiliki beberapa instrumen yakni ekonomi, militer, politik dan juga
budaya. Orang yang melakukan diplomasi disebut dengan diplomat. Tugas
diplomat disebut dengan Diplomatic Mission, Diplomat mission yakni
sebuah kelompok dari individu yang dikirim oleh negara kenegara lain
|.14

atau organisasi internasional untuk menangani hubungan internasiona

Instrumen yang kedua ialah propaganda. Propaganda telah secara luas

12 Bahan dan disiapkan oleh Mr. Thomas G.M. Associate Professor Pompei College
Ailaka. Slide 3

" Ibid slide 17

Y Rizky Rahmadini Nurika. (Presentation Week 2) Diplomacy and Foreign Policy .
(Dipresentasikan pada minggu kedua dalam kelas Diplomasi). 2018
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digunakan dalam era kontemporer , baik untuk mendapatkan maupun
untuk menyatukan suara dalam satu konsensus antara negara. Instrumen
ini sering digunakan dalam kondisi perang,™ namun pada saat ini istilah
propaganda juga digunakan sebagai soft power untuk mengubah dan
mempengaruhi  masyarakat dan opini publik melalui kurang
transparansinya perantara dan lobi melalui politik yang kuat dan juga
organisasi non politik. Propaganda didistribusikan melalui film,
wartaberita, radio, majalah, sistem edukasi dan lainnya. Propaganda
membantu membangun ataupun memperbaik kekuasaan yang ada didalam
negara, namun propaganda juga bisa dihadirkan untuk merusak dan

menghancurkan suatu negara.

Selanjutnya ialah bantuan ataupun pinjaman, menurut Morgenthau
(1962) terdapat enam jenis bantuan luar negeri selain dalam bentuk
ekonomi, di antaranya; humanitarian, subsistence, military, bribery,
restige, and economic development. Dalam pandangan realis, bantuan luar
negeri merupakan salah satu instrument politik luar negeri untuk
melancarkan kepentingan nasional negaranya, ataupun sebagai ajang
penunjukkan kekuatan yang dimiliki oleh suatu negara yang kemudian
dimaksudkan untuk meningkatkan posisi negara tersebut dalam tatanan
sistem internasional. Selanjutnya traktat, tarktat merupakan suatu
perjanjian internasional yang berisi persetujuan dua negara atau lebih,

terkhusus mencakupi perihal politik dan ekonomi. Adapun tujuan

> Marco Manuel Marsili. Propaganda and International Relations: an Outlook in
Wartime. Hal 2. 2015 ISSN 1646-343. Tersedia dalam online www.artciencia.com



http://www.artciencia.com/
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dibentuknya traktat ialah untuk mengatur suatu hal menyangkut
kepentingan suatu negara atau kepentingan kedua negara Yyang
bersangkutan.’® Dan yang terakhir ialah perang, hal ini digunakan untuk
mewujudkan kepentingan nasional negaranya. Perang ialah cara paling
akhir yang digunakan sutu negara untuk mewujudkan kepentingan
nasional negaranya sebab perang membutuhkan banyak biaya untuk

senjata dan juga angkatan perang.

Menurut Morgentau, dalam dunia yang memiliki banyak
persaingan serta terdapat berbagai negara yang bertentangan atau berseteru
dalam hal kekuatan, maka pertahanan suatu negara dibutuhkan. Setiap
negara melakukan apa yang mereka tidak bisa dibantu tetapi harus
dilakukan, di antaranya ialah melindungi diri mereka, termasuk
didalamnya melindungi perpolitikan dan juga identitas budaya melawan

gangguan dari negara lain."’

2. Keamanan Nasional
Dikutip dari buku yang berjudul “The National Security Problem

in Internasional Relations Security Problem in International Relations 18

bahwa keamanan nasional merupakan inti dari kebijakan politik

internasional dan penentu kebijakan dan keamanan nasional suatu negara.

® Sumber Imu Hukum. Kumpulan Informasi dan Pengetahuan Dasar Ilmu

Hukum ”(Online) diakses pada Maret 2019 tersedia pada www.sumberilmuhukum.com.

" Hans J. Morgenthau, Another ‘Great Debates’: The National Interset of the United
States, (The American Political Sciences Review). XLVI (Desember, 1952), 972

'8 Barry Buzzan. People, State and Fear: The National Security Problem in International
Relations. (Brighton, Sussex: Department of International Studies University of Warwick, 1983)
43



http://www.sumberilmuhukum.com/
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Terdapat dua hal yang dijadikan pertimbangan dalam penentu kebijakan
yakni ancaman keamanan yang rill atau bersifat fisik, dan acaman non-rill
atau yang tidak bersifat fisik. Yang dimaksud dengan ancaman rill atau
ancaman fisik ialah hal yang berkaitan dengan konsep kewilayahan
negara, yang mana dalam suatu negara terdiri dari wilayah yang dimukimi
oleh ras, suku ataupun suatu entitas tertentu yang memiliki batas geografis
jelas, sah atau diakui. Batas geografis suatu negara bisa disamakan dengan
batas kedaulatan negara tersebut. Ancaman yang bersifat rill merupakan
ancaman Yyang bisa dirasakan langsung oleh suatu negara merupakan

definsi dari ancaman fisik.

Berbeda dengan ancaman rill yang bisa dilihat ataupun dirasakan
secara langsung, ancaman non-fisik tidak bisa langsung dirasakan
dampaknya, contohnya ialah ancaman ekonomi dan politik, Barry Buzzan
menyadari bahwa konsep keamanan nasional merupakan suatu konsep
yang abstrak atau sulit untuk didefinisikan, adapun ancaman yang dihadapi
oleh suatu negara berbeda dengan ancaman yang dihadapi oleh negara

lain.®

Dalam buku yang serupa, Buzzan menyatakan bahwa tujuan dari
keamanan nasional pada suatu pemerintah dipengaruhi oleh cita-cita utama
dari suatu negara, atau dikenal dengan istilah idea of the state. Cita-cita

besar suatu negara tersebut merupakan suatu harapan yang dirumuskan

9 Barry Buzzan, People, State, and Fear: The National Security Problem in International
Relations.( Brighton, Sussex:Department of International Studies University of Warwick, 1983) 36
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oleh para founding father suatu negara, umpamanya sebuah kemudi yang
membawa suatu negara untuk melangkah atau menjadi bangsa yang seperti
apa. ldea of the state ini akan menjadi definisi keamanan nasional dari
suatu negara serta tujuan jangka panjang dari suatu negara. Tidak berhenti
disana, kemanan nasional suatu negara juga dipengaruhi oleh unsur
administratif, legislatif, yudikatif, hukum yang diterapkan pada negara
tersebut dan juga adat-istiadat, sebab dari unsur-unsur tersebut suatu
negara bisa berfungsi.®® Unsur-unsur yang disebutkan tadi juga
dipengaruhi oleh ideologi yang dianut oleh negara tersebut. Beragam
ideology yang dianut oleh negara-negara didunia, seperti fasisme,
komunisme, demokrasi, feodalisme, monarki, liberal dan lainnya. Pada
kasus penelitian ini, Korea Selatan menganut demokrasi. Barry Buzzan
meyakini bahwa ideologi yang dianut oleh suatu negara turut serta dalam
mendefinisikan suatu ancaman serta mempersepsikan bagaimana

anacaman mampu mengancam kemanan nasional negaranya.**

Diantara dua faktor yang telah dijabarkan, Buzzan melihat bahwa
faktor yang paling dominan atau yang paling berpengaruh atas definisi
ancaman suatu negara ialah faktor fisik atau faktor rill, alannya ialah
karena bentuk ancaman tersebut yang paling mudah dijangkau, dirasakan
akibatnya secara langsung dan juga bisa dihadapi langsung. Contohnya
ialah bentuk ancaman yang mengancam territorial kedaulatan negara.

Yang dikatakan oleh Buzzan bebanding lurus dengan yang dilakukan oleh

2 1hid 53
L ibid
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Korea Selatan saat ini, yang mana berbagai hal yang dilakukan oleh Korea
Selatan untuk mempertahankan keamanan negaranya termasuk merangkul

sumber ancaman yang mengancam keberlangsungan negerinya.

Jadi yang bisa diambil dari deskripsi diatas ialah kemanan nasional
merupakan seperangkat ide mengenai kemanan dan juga definsi ancaman
bagi suatu negara yang bisa diterima oleh entitas suatu negara, serta
dilegalkan melalui instrument undang-undang atau peraturan sejenisnya
sebagai upaya menjaga kemanan nasional baik melalui langkah sikap
ataupun langkah taktis. Bentuk ancaman bisa berupa ancaman fisik
maupun non-fisik sesuai dengan definsi yang telah diatur oleh negara yang
bersangkutan. Konsep kemanan nasional akan membantu peneliti untuk
menkerucutkan kepentingan yang dimiliki oleh Korea Selatan atas

disepakatinya ‘Deklarasi Panmunjom’.

3. Bipolar
Dalam studi hubungan internasional, dikenal istilah sistem

internasional yang menggambarkan suatu kondisi dan situasi dari dunia
perpolitikan internasional. Kaum Neoreralisme beranggapan bahwa sistem
internasional bersifat anarki, sebab dalam sistem internasional tidak
memiliki pemerintahan dunia, dan negara sebagai aktor utama dalam
sistem tersebut??. Neorealisme vyang dikemukakan oleh Waltz
memperkenalkan beberapa konsep polaritas yang dikenal sebagai konsep

bipolar, multipolar dan unipolar. Secara singkat yang dimaksud dengan

% Robert Jackson & Georg Sorensen. Pengantar Studi Hubungan Internasional.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 111
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konsep unipolar ialah terdapat satu negara yang paling berpengaruh dalam
dunia internasional, yang mana negara tersebut memiliki kekuatan untuk
menghegemoni negara-negara lain. Yang kedua ialah konsep bipolar yaitu,
terdapat dua poros kekuatan dalam dunia internasional. Sedangkan yang
dimaksud dengan multipolar ialah terdapat banyak negara yang kuat dan

berpengaruh dalam dunia internasional.

Dunia internasional terus berubah dan bersifat dinamis, begitu pula
dengan pola-pola interaksi yang terjadi di dalam dunia internasional yang
menyebabkan perubahan dalam sistem internasional. Dunia internasional
pada pernah berada dalam posisi bipolar pada saat perang dunia terjadi,
pernah pula berada pada posisi unipolar, multipolar dan saat ini kembali
lagi pada bipolar. Dua poros besar yang berperan dalam dunia
internasional saat ini ialah Amerika Serikat dan Cina®®. Saat ini Amerika
Serikat dan Cina menjadi dua ekonomi terbesar didunia serta memiliki

kemampuan nasional yang relatif setara.

Waltz meyakini bahwa sistem bipolar memberikan kondisi yang lebih
stabil dikarenakan mampu menyediakan jaminan perdamaian dan kemanan
yang lebih baik apabila dibandingkan dengan sistem multipolar.?* Tulisan
Waltz dalam “Theory of International Politics” menyatakan bahwa para

pemimpin negara hanya memiliki sedikit pilihan atau tidak sama sekali

% The New York Times, “U.S. Versus China: A New Era of Great Power Competition,
but  Without Boundaries” diakses pada 07 Agustus 2019. Tersedia pada
https://www.nytimes.com/2019/06/26/world/asia/united-states-china-conflict.html

“ Robert Jackson & Georg Sorensen. Pengantar Studi Hubungan Internasional.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 111
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dalam menghadapi masalah-masalah praktis politik dunia sebab terdapat

batasan dalam pergerakan mereka.?

* K.N Waltz. Theory of International Politics. (New York: Mc Graw Hill, 1979) 194-210
dalam Robert Jackson & Georg Sorensen. Pengantar Studi Hubungan Internasional. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005) 111



BAB Il
METODE PENELITIAN

Bab sebelumnya telah menjelaskan mengenai teori yang akan
digunakan untuk menganalisa data yang akan diperoleh peneliti, Bab ini akan

berisi mengenai penjelasan metode penelitian yang akan digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk penelitian ini.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan peneltian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Kepentingan Korea Selatan dalam Deklarasi Panmunjom pada masa
Pemerintahan Moon Jae In” ialah penelitian Kualitatif. Yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif menurut Boghan dan Taylor yakni sebuah
peneltian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Adapun penelitian
kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bersifat atau memiliki
karakteristik berbasis data yang dinyatakan dalam keadaan wajar atau natural
setting (apa adanya) dengan tidak mengubah data dalam bentuk angka maupun
simbol, serta penelitian yang dilakukan dengan proses pengungkapan rahasia

yang belum diketahui menggunakan cara dan metode yang sistematik, terarah

dan bisa dipertanggung-jawabkan.?’

% Boghan& Taylor, dalam J. Moelong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Karya, 1975) 20

2" Hadani Nawawi, dkk. Penelitian Terapan. (Yogyakarta, Gajah Mada University Press,
1994)4
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Untuk lebih jelasnya, karakteristik yang dimiliki oleh penelitian
kualitatif menurut Muhammad Idrus dalam bukunya yang berjudul Metode

Peneltian lImu Sosial di antaranya ialah;

1. Bersifat alamiah, penelitian yang berlangsung dalam situasi ilmiah
artinya peneliti dalam penelitiannya tidak berusaha untuk
memanipulasi setting penelitian atau melakukan intervensi
terhadap subjek yang akan diteliti tetapi peneliti akan berusaha
memahami fenomena yang terjadi. Sehingga data yang didapatkan
merupakan data apa adanya, atau data yang bersifat alami tanpa
dibuat-buat.

2. Bersifat dinamis dan berkembang. Fenomena yang akan diteliti
merupakan sejenis fenomena atau peristiwa yang bersifat dinamis
atau berubah oleh karena itu peneliti diharuskan mengikuti subjek
yang diteliti dalam satu kurun waktu. Hal ini bertujuan untuk
melihat perubahan dan perkembangan yang terjadi pada subjek
yang akan diteliti.

3. Fokus penelitian, dalam penelitian dikenal juga sebagai rumusan
masalah. Pada penelitian kualitatif peneliti diharuskan menetapkan
batasan atas permasalahan dalam penelitiannya supaya peneliti
akan lebih mudah menentukan arah dan data yang terkait dengan
penelitiannya.

4. Bersifat deskriptif, yakni melakukan penggambaran secara

mendalam tentang situasi yang akan diteliti, karena alasan sifat ini
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peneliti tidak harus menguji hipotesis. Meski demikian, peneliti
juga harus mempunyai asumsi awal yang digunakan sebagai
permasalahan dalam penelitian.

5. Sasaran penelitian berlaku sebagai subjek penelitian. Subjek
penelitian disebut juga sebagai informan. Dalam hal ini subjek
penelitian melakukan kegiatannya seperti biasa, peneliti tidak
boleh ikut campur dalam hal tersebut.

6. Berfokus pada Proses dan Interaksi Subjek. Fokus utama dalam
penelitian berjenis kualitatif terdapat pada proses dan interkasi
subjek, serta perilaku yang ditampilkannya. Kegiatan penelitian ini
akan banyak mendeskripsikan mengenai keadaan subjek

berinteraksi dengan sekelilingnya terkait dengan tema peneltian.?®

Tujuan dilakukan penelitian  kualitatif menurut  Wilhem
Wimbelband yakni menyusun bangunan dalam indografik yaitu upaya
memberikan deskripsi atau individu khusus tanpa ada pretensi untuk
mencari generalisasi, ataupun memberi wawasan tentang kemungkinan
transferabilitas.”® Adapun peneltian kualitiatif juga bertujuan untuk
menemukan sifat dari suatu gejala, dan mengembangkan kategori dari

hipotesis serta menghubungkan kategori tersebut, serta mengkaji sejumlah

% Muhammad Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial: Edisi Kedua . (Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta, Penerbit Erlangga. 2009). 24-28.
Noeng Murhadi. Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivisik
Rasionalistik, Phenomenologik dan Realisme Metafisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama,
Roke Sarasin, (Yogyakarta, 1996) 62
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variable dan mengkaji signifikansi antar variable tersebut untuk menguiji

hipotesis yang dirumuskan.*

Model logika yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini ialah
pola pikir induktif. Yang dimaksud dengan pola pikir induktif ialah suatu
cara yang dipakai untuk mendapatkan suatu ilmu pengetahuan ilmiah yang
bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau permasalahan yang bersifat
khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.* Berfikir secara
induktif merupakan proses logika yang berasal dari data empiris melalui
observasi menuju pada suatu teori*’. Adapula yang akan dilakukan ialah
dengan mengorganisasiskan fakta-fakta hasil dari pengamatan yang terpisah
menjadi suatu rangkaian hubungan atau disebut juga dengan istilah
generalisasi.®® Selain itu desain penelitian yang cocok untuk diterapkan
dalam penelitian kualitatif ini ialah desain yang berdasarkan dengan
paradigma yang mampu mengetahui makna yang ada dibalik data yang
ditemui, baik dalam bidang ontologi, epistomologi maupun aksiologi,
ketiganya harus relevan , sebab setiap paradigma memiliki cara pandang

tersendiri.>*

Selanjutnya, jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif. Yang

dimaksud dengan penelitian deskriptif ialah suatu peneltian yang berusaha

% Iskandar Wirjokusumo. Metode Penelitian Kualitatif : Bidang Imu-lmu Sosial
Humaniora (Suatu Pengantar). (Surabaya:Unesa University Press, 2009). 7
%1 Moh. Kasiram. Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang;UIN Maliki Press
(Anggota IKAPI) 2008).176
Z; Saifuddin Azwar, Metode Penelitian. (Surabaya: Pustaka Belajar, 2003). 40
ibid
* Ibid 17 - 177
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mendeskripsikan mengenai suatu kondisi atau hubungan yang ada, pendapat,
proses yang sedang berlangsung sebagai akibat atau efek yang terjadi
maupun Kkarena kecenderungan yang sedang berkembang.*® Menurut
Sumanto dalam bukunya pengenai penelitian kualitiatif, ia mendefisinisikan
peneltian deskriptif sebagai suatu penelitian yang berkaitan dengan
pengumpulan data untuk memberikan suatu gambaran dan penegasan atas
suatu konsep, serta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan subjek

penelitian, sebagai contoh terhadap individu, organisasi dan lainnya.*

Metode penelitian deskriptif tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak pula menguji hipotesis atau membuat prediksi®*’. Hambatan
yang mungkin ditemui oleh peneliti yakni kurangnya respon maupun
keengganan subjek untuk memenuhi undangan melakukan wawancara.
Untuk peneltian yang berjudul Kepentingan Korea Selatan dalam Deklarasi
Panmunjom pada Masa Pemerintahan Moon Jae In ini digunakan metode

observasi dan wawancara untuk mendapatkan hasil penelitiannya.

B. Lokasi dan Waktu

Penelitian yang berjudul “Kepentingan Korea Selatan dalam
Deklarasi Panmunjom pada Masam Pemerintahan Moon Jae In” yang
sedang dilakukan oleh peneliti dilakukan dilakukan menggunakan studi

pustaka oleh karenanya penelitian berlokasi di perpustakaan. Peneliti juga

% Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif
dan Statistika dalam Penelitian. (Yogyakarta; Andi Offset, 1995) . 77
36 i
ibid 8.
¥ Jalaluddin Rakhmat. Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya,1996) 24.
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berkeinginan untuk melengkapi data primer dengan melakukan wawancara
dengan salah satu staff Kedutaan Besar Korea Selatan untuk Indonesia yang
berlokasi pada JI. Gatot Subroto No. Kav 57, RT.1/RW 04, Kuningan Tim.

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta elatan, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.

Waktu penelitian yang dilakukan dengan rentang waktu 2017 hingga
tahun 2018 awal. Waktu penelitian diambil berdasarkan dengan Deklarasi
Panmunjom pertama Kkali ditanda tangani, hingga hal-hal yang relevan atas
persiapan dan pelaksanaan Deklarasi Panmunjom. Untuk penulisan
penelitian ini, peneliti melakukan peneltian pada bulan September 2018

hingga April 2019.

C. Subjek Penelitian dan Tingkat Analisa

Dalam peneltian, subjek merujuk pada koresponden atau informan
yang akan memberikan infotmasi atau digali datanya. Sedangkan yang
dimaksud dengan objek penelitian ialah masalah atau tema yang diteliti.
Menurut Amirin, subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang
mengenai hal tersebut yang hendak digali keterangannya®, ada pula Suharsimi
Arikunto memberi batasan atas subjek peneltian seperti benda, hal atau tempat
data untuk variable yang penelitian yang akan dipermasalahkan. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek peneltiannya ialah Negara Korea Selatan,

dan Objek Peneltiannya ialah Kepentingan Korea Selatan.

%8 Amirin. Menyusun Rencana Penelitain. (Jakarta:Rajawali Press, 1986). Dalam Muhammad
Idrus, 2002. Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.
(Jakarta:Penerbit Erlangga, 2002)
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Menurut Mohtar Mas’oed tingkat analisa studi hubungan Internasional
terdiri dari Analisa Individu/Kelompok, Negara-Bangsa, dan Sistem Regional
Global. Sedangkan menurut Bruce Russet terdapat tiga level analisa dalam
studi hubungan internasional, level analisa tersebut yakni; a) level analisa
sistem, tingkatan analisa ini merupakan analisa yang paling komprehensif,
sebab mampu memberikan pola umum terhadap perilaku negara dan juga
tingkat ketergantungan diantaranya.>® Apabila peneliti akan menggunakan
level analisa ini maka peneliti harus memahami bentuk dari sistem

internasional dan bagaimana sistem tersebut mempengaruhi tindakan aktor.*°

Tingkatan yang kedua ialah pada tingkatan negara, dalam tingkatan ini
perilaku negara ditentukan oleh faktor internal dari negara tersebut. Dalam
buku John T Rouke, ketika peneliti akan menggunakan tingkat analisa ini
maka dibutuhkan sebuah pemahaman tentang aktor-aktor seperti birokrat,
kelompok kepentingan, badan legislatif, dan lainnya dalam suatu negara yang
memiliki peran dalam mengambil kebijakan luar negeri.** Yang terakhir
merupakan level analisa individu. Pada tingkatan ini penelitian berfokus pada
manusia sebagai aktor. Oleh karenanya peneliti harus memahami faktor-faktor

yang mempengaruhi pengambilan keputusan seorang individu, atau dikenal

% Bruce Russet & Harvey Starr, World Politics: The Menu for Choice. (New York: W. H.
Freeman Company. 1996) 11

“0 Yessi Olivia. Level Analisis Sistem dan Teori Hubungan Internasional. Jurnal Online

“t John T Rouke, International Politics on World Stage 5" Edition. (Connecticut:
Dushking Publishing Group, 1995)



36

dengan istilah human nature. Pada tingkatan ini bisa digunakan untuk

menganalisa hubungan dan interaksi suatu individu dengan kelompok.*?

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data tidak diperlukan
sejumlah instrumen seperti angket, kusioner, pedoman wawancara dan
pedoman observasi dan lainnya. Peneltian kualitatif menggunakan peneliti
sebagai bagian dari instrumen untuk mendapatkan data dan informasi di
lapangan yang dilakukan dengan cara menggunakan observasi partisipasi
maupun menggunakan wawancara terbuka.** Adapula untuk mendapatkan
data penujang, peneliti kualitatif bisa menggunakan perekamanan data

menggunakan kamera handphone, Tape Recorder, Video dan lainnya.

Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih oleh penulis, maka penulis
menggunakan cara pengumpulan data melalui teknik pengumpulan studi
pustaka yaitu pengumpulan data dengan cara memahami, mempelajari bahkan
mengutip teori dan konsep yang berasal dari jurnal internasional, buku bahkan
berita dari internet. Untuk mendapatkan data skunder, yaitu data yang didapat
dari sumber lain bukan sumber utama, penelti meneliti berbagai buku bacaan,
jurnal internasional, dan beberapa wawancara internasional yang di
publikasikan di internet. Sedangkan untuk memperoleh data primer, yakni data
yang didapat dari sumber utama, Peneliti akan melakukan wawancara dengan

salah seorang staff Kedutaan Besar Korea Selatan untuk Indonesia.

42
ibid
* |skandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori. Metode Penelitian Kualitatif: Bidang
lImu-llmu Sosial Humaniora (Suatu Pengantar) (Surabaya, Unesa University Press. 2009) 9.
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E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa yang ditegaskan olenh Milles dan Huberman bahwa
kolom pada suatu matriks tata waktu disusun dengan jangka waktu, data term
susunan tahapan sehingga dapat dilihat kapan gejala waktu terjadi dengan
prinsip dasar kronologi. Tahapan menurut Miles dan Huberman yang pertama
yakni membangun sajian, yang mana pada tahap ini cara yang mudah ialah
bergerak maju dengan memecah inovasi dalam beberapa komponen atau aspek
tertentu. Selanjutnya tahap kedua yaitu memasukkan data yang mana pada
tahap ini penganalisa mencari perubahan yang terjadi dalam inovasi tersebut
dari komponen per komponen. Perubahan tersebut akan ditempatkan dalam
catatan lapangan yang sudah terkode. Tahap ketiga yaitu proses menganalisa
data, pada tahap ini penganalisa memahami lebih dalam mengenai apa yang
terjadi dengan mengacu kembali pada aspek-aspek yang lain dari catatan yang
terlah diperoleh, khususnya mengenai apa yang dikatakan orang mengenai

perubahan serta alasannya.**

Analisa data dalam penelitian yang dikerjakaan ini menggunakan
teknik analis data yang telah dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa data yang tadinya sudah terkumpul
akan dibuat dalam bentuk matriks, kemudian dalam matriks tersebut akan
disajikan pula data-data dekskiptif sekitar peristiwa atau pengalaman tertentu

yang menyekat perihal data sebelum maupun sesudahnya yang selanjutnya

“ B. Mathew Miles & Michael Huberman. Analisa Data Kualitatif. Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru. (Jakarta: UIP, 1992)
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akan dibuat daftar cek. Secara lebih rinci analis data yang digunakan dalam
penelitian ini disebut dengan Analysis Interactive Model yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman, yang dibagi dalam bagian pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Dalam peneltian yang berjudul Kepentingan Korea Selatan dalam
Deklarasi Panmunjom Pada Masa Pemerintahan Moon Jae In ini, sesuai
dengan yang diutarakan dan dikembangkan oleh Miles dan Huberman, maka
peneliti akan terlebih dahulu mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
ada, data tersebut diperoleh dari buku, jurnal internasional, pendapat para ahli,
berita online dan hasil wawancara. Setelah data terkumpul, maka data tersebut
akan direduksi atau dipilah, data yang kurang relevan akan disingkirkan,
adapun jika data dirasa kurang mencukupi maka akan dilakukan pencarian
data lagi. Setelah data dipilah, maka data akan disajikan dengan menggunakan
teori sebagal kacamata penelitian atau sabagai pisau analisis, penyajian data
ini akan disampaikan pada bab IV (empat) dalam penulisan skripsi. Data yang
sudah dikaji dan disaji, terakhir akan dilakukan penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan ini juga sebagai jawaban atas rumusan masalah yang
dilakukan. Inilah kiranya teknik analisa data yang akan dilakukan oleh peneliti

terhadap penelitan ini.

Alur/Logika Penelitian

Ada pun alur penelitian yang dirancang oleh peneliti ialah sebagai berikut;
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Penyusunan Proposal Penelitian

L 92

Seminar Proposal

L 92

Revisi Proposal

L 92

Pengumpulan data-data

L 92

Analisa data yang terkumpul

7z

Pelaksanaan penelitian kulaitatif

7z

Penyusunan hasil penelitian

Langkah awal yang dilakukan penelti untuk menyelesaikan laporan
skripsi ini ialah melakukan penyusuan proposal skripsi, untuk menyusun
proposal skripsi peneliti melakukan diskusi dan konsultasi dengan dosen
pembimbing dan juga Kepala Program Studi Hubungan Internsional yang
dianggap mampu untuk mengarahkan dan menguji kesiapan dari peneliti.
Tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti ialah melakukan seminar proposal
yang dihadiri oleh dosen pembimbing, dosen penguji dan beberapa mahasiswa
Program Studi Hubungan Internasional, bagian ini bertujuan untuk menguji

kematangan metode penelitian yang dimiliki oleh peneliti,

Setelah melakukan perbaikan dalam penulisan dan menemukan
penelitian serta sumber-sumber yang kiranya relevan untuk melakukan
peneltian maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dari berbagai
sumber. Setelah data terkumpul, peneliti akan mulai melakukan penelitian.

Penelitian dilakukan beriringan dengan analisa data yang diperoleh. Setelah
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data diperoleh, data siap disajikan dalam bentuk deskriptif. Dan terakhir data

akan disimpulkan serta dipertanggung jawabkan dalam sidang akhir skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Korea Selatan berhasil mengubah wajah negaranya yang sempat
dinobatkan sebagai negara yang paling miskin sebagai imbas dari perang
saudara dengan Korea Utara. Pada tahun 1960 GDP yang dihasilkan oleh
Korea Selatan hanya sebesar $79 dolar®®, sangat rendah apabila
dibandingkan dengan GDP di beberapa Negara tertinggal di sub-saharan.
Apabila dibandingkan dengan GDP tahun 2019 yang dihasilkan oleh Korea
Selatan sebesar $2.229 bilion*® yang menjadikan negara ini sebagai negara

nomer sebelas perekonomian terbesar di dunia.

Sementara itu luas negara Korea Utara hampir sama dengan luas
negara bagian New York, dengan populasi sekitar 23 Juta jiwa. Dengan luas
negara yang relatif kecil apabila dibandingkan dengan negara Indonesia.
Korea Utara menjadi salah satu negara yang di perhitungkan, termasuk
dengan inkonsisten yang dilakukan oleh negara ini. Selain itu Korea Utara
juga bagian yang penting dan diperhitungkan di Asia Timur,bukan karena
kapitalisasi ekonomi seperti yang dimiliki oleh Cina, bukan juga sebagai
negara yang maju akan sumber daya manusia namun negara ini mampu
mengancam hampir seluruh kawasan yang ada di Asia Timur dengan

gertakan nuklir yang mereka miliki. Kondisi alam Korea Utara sebagian

** Seung-Hun Chun. “Strategy for Industrial Developmentand Growth of Major Industries
in Korea”. Korea Institute for Development Strategy.(Korea:2010) 4

“¢ World Economic Outlook Database. April 2019. International Monetary Fund.
https://www.imf.org/

41
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besar merupakan pegunungan dengan lembah sempit dan sungai-sungai®’.
Perekonomian Korea Utara disokong oleh hasil tambang seperti biji besi,
magnetit, fosfat, seng, belerang dan lainnya, produk manufaktur dan tekstil

serta produk pertanian seperti beras, jagung, kentang dan kacang kedelai.*®

A. Sejarah Korea

Awal mula kawasan Korea didominasi oleh kekuasan kerajaan
kerjaan. Pada tahun satu masehi terdapat tiga kerjaan besar yang
mendominasi kawasan Semenanjung Korea. Di antaranya ialah Kerajaan
Gugeryo, Koguryo dan Baekje. Tercatat dalam sejarah bahwa Goguryeo
menguasai kawasan Utara, Silla dan Baekje di kawasan Selatan. Kerajaan-
kerjaan tersebut dipengaruhi oleh peradaban Cina.*® Perebutan kekuasaan
terjadi di antara tiga kerajaan, adapun Tiongkok mencoba mengalahkan
kerajaan Goguryo, pada akhrinya Tiongkok dan Kerajaan Silla beraliansi
dan mampu menyatukan semua Kkerjaan dibawah Kerajaan Silla.
Kemenangan yang diperoleh oleh kerajaan Silla mampu menyatukan

sebagian besar kawasan Semanjung Korea pada 668 M.>°

Meskipun telah bersatu dibawah kerjaan Silla dengan bentuk
pemerintahan yang monarki, sebagian besar masyarakat Korea masih terdiri

dari suku-suku. Ketua suku akan diberi gelar bangsawan dan memiliki suara

*" Edmund Wright. “Dictionary of World History: Third Edition” (Oxford:University
Press, 2015). 367

“ Ibid

* Tim Lambert. “A Brief History of Korea” diakses pada 27 Juni 2019 tersedia online
pada http://www.localhistories.org/korea.html.

%0 Charles K. Amstrong. “Korean History and Political Geography” diakses pada 27 Juni
2019. tersedia online pada https://asiasociety.org/education/korean-history-and-political-

geography
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untuk menentukan pemimpin dari kerjaan. Pada tahun delapan masehi,
Kerajaan Silla mengalami keruntuhan sebagai akibat dari perebutan tahta
kerjaan. Setelah Kerjaan Silla mengalami keruntuhan, terbentuklah Negara
yang dinamakan Goryeo. Dinasti Goryeo dihadapi oleh ekspansi yang
dilakukan oleh bangsa Mongol, sehingga kedua belah pihak berperang
dalam waktu yang cukup lama, perang berakhir ketika Goryeo

menandatangani perjanjian damai dengan kerajaan Mongol.

Setelah dinasti Goryeo berakhir, Semanjung Korea dikuasai oleh
Dinasti Joseon. Pada kekuasaan Joseon, Semanjung Korea mulai diinvasi
oleh Jepang, invasi yang dilakukan jepang memberikan efek kerusakan yang
besar, yang menyebabkan perekonomian kerajaan menjadi lemah. Pada abad
ke 19, untuk meminimalisir invansi dan pengaruh asing, Korea menutup
kawasannya dengan semua Negara kecuali Cina. Pada tahun 1897, Dinasti
Josen telah beralin menjadi Kekaisaran Han Raya, dan pada tahun 1905

Korea berada dalam wilayah prektorat Jepang.>

Masa penjajahan Jepang sangat memberikan luka terhadap bangsa
Korea. Pada saat itu, Jepang mengambil alih tenaga kerja dan tanah yang
dimiliki oleh pribumi Korea. Sekitar 725.000 orang Korea dipaksa untuk
bekerja di Jepang. Yang lebih menyedihkan ketika Jepang terlibat dalam
perang dunia kedua, Jepang memaksa perempuan-perempuan Korea untuk

bekerja sebagai wanita penghibur, dan juga sebagai budak seksual yang

*! Erin Blakemore, “How Japan Took Control of Korea” diakses pada 27 Juni 2019
tersedia online pada https://www.history.com/news/japan-colonization-korea
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diletakkan di rumah bordil militer.>> Kesengsaraan yang dialami oleh
Bangsa Korea tidak berhenti disana, ketika Jepang mengalami kekalahan
dalam perang dunia ke dua pada tahun 1945. Semenanjung Korea direbut
oleh Amerika Serikat dan Uni Soviet yang memecah belah Semenanjung

Korea.

. Penyebab Perang antara Dua Korea dan Upaya Penyelesaian

Mengulas kembali pasca perang dunia kedua yang memuncakkan
kembali persaingan yang terjadi antara Korea Utara dan Korea Selatan yang
telah terpecah karena kekaisaran Jepang yang menguasai Semenajung
Korea. Perpecahan ini dan berdirinya kedua negara merupakan dampak
ataupun jalan yang harus ditempuh atas ketidaksepakatan di antara kedua
negara. Seperti yang diketahui bahwa Korea Utara merupakan negara
komunis yang didukung oleh negara Cina dan persatuan Uni Soviet,
sementara itu Korea Selatan negara yang menjunjung model negara yang
demokratis dan didukung penuh oleh Amerika Serikat dan sekutunya.
Bertahun-tahun berlalu pasca perang korea yang juga menewaskan sekitar
lebih dari 36.500 jiwa tentara Amerika Serikat, negara tersebut tetap
mempertahankan prajuritnya sekitar 36.000 orang di kawasan Korea Selatan
untuk mengantisipasi serangan tiba-tiba yang akan dilakukan oleh Korea
Utara. Dibalik hal itu, Amerika Serikat dan Korea Selatan menginginkan

kawasan yang aman dan penuh kebebasan dibawah naungan Korea Bersatu.

*? ibid
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Bersatunya Korea Utara dan Korea Selatan seperti yang dicita-
citakan oleh Amerika Serikat tentu saja bukan perkara yang akan bergitu
saja diterima oleh Korea Utara. Korea Utara sendiri merupakan kawasan
yang cukup seksi oleh negara Amerika Serikat mengingat letak geografis
Korea Utara yang sangat strategis untuk melakukan aliansi, selain itu letak
geografis Korea Utara juga berperan dalam kepentingan ekonomi Amerika

Serikat.

Perang Korea

Dalam ilmu hubungan internasional, kita akrab dengan perang-
perang besar yang melibatkan beberapa negara adidaya di dunia. Kita
mengenal Perang Dunia I, Perang Dunia Il dan juga Perang Dingin. Perang
tersebut telah meninggalkan berbagai luka mendalam bagi wilayah serta
negara-negara yang ikut serta didalamnya. Bahkan perang juga telah
memisahkan sebuah kawasan menjadi dua bagian seperti Vietnam yang
terpecah menjadi Vietnam Utara dan Vietnam Selatan, Jerman yang terbelah
menjadi Jerman Barat dan Jerman Timur, serta Semenanjung Korea yang
terpecah menjadi Korea Selatan dan Korea Utara. Hal ini merupakan salah
satu dampak yang ditimbulkan atas terjadinya Perang Dingin. Perang Dingin
(Cold War) yang terjadi setelah perang dunia kedua berakhir, memunculkan
dua kubu dalam dunia internasional yaitu Blok Barat yang dikomandoi oleh

Amerika Sertikat dan Blok Timur yang di komandoi oleh Uni Soviet.

Daratan Korea merupakan salah satu kawasan jajahan Jepang.

Tertulis dalam perjanjian Yalta pada tahun 1945 bahwa Uni Soviet akan
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mengumumkan perang kepada Jepang setelah perang di Daratan Eropa
usai.>® Setelah perang di Eropa selesai, Uni Soviet mengumumkan perang
dan menyerang Jepang melalui Semanjung Korea. Tertulis dalam Perjanjian
Potdam pada 26 Juli 1945 bahwa Korea akan dimerdekakan. Setelah
berperang selama kurang lebih enam hari, Uni Soviet memenangkan perang
tersebut. Pada tanggal 14 Agustus, Jepang mengakui kekalahannya pada
sekutu dengan ketentuan: pasukan Jepang yang berada di sebelah utara garis
38°lintang Utara menyerah kepada Uni Soviet, sedangkan pasukan jepang
yang berada di sebelah selatan garis batas 38°Lintang Selatan menyerah
kepada Amerika Serikat. Ketetapan ini lah yang dikemudian hari menjadi

garis batas demarkasi antara Korea Selatan dan Korea Utara.

Dalam buku yang dikarang oleh Leo Agung menjelaskan beberapa
alasan pecahnya perang di kawasan semenanjung korea antara lain ialah;
karena perbedaan ideologi yang mempengaruhi kedua wilayah. Kawasan
Korea Utara yang dipengaruhi oleh Blok Timur yang dipimpin oleh Uni
Soviet, Sedangkan Kawasan Korea Selatan dipengaruhi oleh Blok Barat
yang dipimpin oleh Amerika Serikat. Yang mana kedua blok tersebut, Blok
Timur dan Blok Barat memiliki paham yang berbeda, Amerika Serikat dan
Blok Barat mengembangkan paham Liberal Kapitalisme, sedangkan Uni
Soviet dan Blok Timurnya mengembangkan paham Sosialis Komunisnya.

Kedua paham tersebut tentu sangat berbeda antara satu sama lain.

%% Leo Agung S, Sejarah Asia Timur 2. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) 131
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Alasan kedua yakni tidak ada kesepakatan antara Amerika Serikat
dan Uni Soviet untuk membentuk Korea merdeka. Oleh karena itu diadakan
konfrensi para menteri luar negeri di Moscow sebagai tindak lanjut dari
Deklarasi Posdam. Dalam konfrensi tersebut dicapai kesepakatan antara
Amerika Serikat, Uni Soviet dan juga Inggris untuk membentuk suatu
pemerintah Korea yang demokratis.>* Pemerintahan yang dimaksud
merupakan suatu pemerintahan perwakilan internasional termasuk
didalamnya pasukan Amerika Serikat dan juga Uni Soviet yang akan
berlangsung selama lima tahun, istilah ini disebut juga sebagai joint
commission. Tetapi pelaksanaan dari pemerintah keterwakilan tidak bisa
dilaksanakan karena tidak ada kesepakatan dari Amerika Serikat dan Uni
Soviet. Sehingga permasalahan ini dibawa ke Sidang Umum PBB. Pada 14
November 1947, sidang tersebut memutuskan untuk membentuk “United
Nations Temporary Commission on Korea” atau sebuah komisi sementara
dari Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Korea. Dalam sidang tersebut
menyarankan dalam waktu yang ditentukan harus diadakan Pemilihan
Umum di Korea untuk memilih wakil-wakil rakyat Korea. Tugas komisi
sementara tersebut di antaranya ialah mengadakan pengawasan atas
keberlangsungan pemilihan umum di Korea dan mengadakan pembicaraan
dengan para wakil rakyat hasil dari pemilihan umum untuk merundingkan

masalah kemerdekaan Korea.>® Setelah wakil rakyat korea dipilih, maka

* Sri Suko, Alchtisar Sedjarah Perang Korea (Jakarta: Departen Pertahanan-
Keamanan:1971) dalam Leo Agung, Sejarah Asia Timur 2. (Yogyakarta: Penerbit Ombak: 2012)
132-134

* Ibid
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akan direncanakan untuk membentuk dewan nasional dan mendirikan
pemerintahan Korea Utara. Setelah hal itu terlaksana maka tentara akan
ditarik mundur, tetapi pihak Uni Soviet mengharapkan tentara ditarik

mundur terlebih dahulu baru pemerintahan Korea akan dibentuk.

Ketidaksepakatan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet menjadikan
kawasan Semenajung Korea sebagai ajang percaturan politik sehingga kedua
pihak membentuk pemerintahan sendiri-sendiri. Pada 15 Agustus 1948,
Amerika Serikat membentuk Republik Korea dengan Seoul sebagai ibu
kotanya. Sementara itu Uni Soviet mendirikan Republik Demokrasi Rakyat
Korea yang sekarang dikenal dengan Korea Utara pada 9 September 1948.
Syngmna Rhee menjadi presiden pertama Republik Korea atau Korea
Selatan, sedangkan Korea Utara dipimpin oleh Kim Il Sung. Dalam sidang
PBB, hanya Korea Selatan yang diakui sebagai satu-satunya pemerintahan
yang sah. Keputusan yang diberikan oleh PBB ini menyulut amarah Korea
Utara sebab merasa haknya tidak diakui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
serta semakin membenci Amerika Serikat yang menjadi bagian dari hal

tersebut. °

Atas ketidakpuasan yang dirasakan oleh Korea Utara, serta dukungan
dari Uni Soviet membuat Korea Utara melakukan berbagai cara untuk
mempertahankan negaranya. Hingga pada akhirnya Korea Utara memilih
jalur perperangan. Pada tanggal 25 Juni 1950 Korea Utara melakukan

serangan dadakan ke Korea Selatan. Perang ini mengejutkan Korea Selatan,

*® ibid
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sehingga Korea Selatan mengalami kekalahan. Kekalahan yang diterima
Korea Selatan berupa pengambil alih kota-kota penting seperti Chuchon,
Ongjin, dan juga Kaesong. Setelah perang terjadi selama tiga hari, tepat pada
tanggal 28 Juni 1950°', pasukan Korea Utara mampu menduduki Ibu Kota
Korea Selatan, Seoul. Dalam kurun waktu sekitar empat hari,pasukan Korea
Utara mampu menguasai sebesar 50-80 mil2 yang mana kawasan tersebut
meliputi dua belas kota dan lima ribu desa. Penyerangan yang terus menerus
dilakukan oleh Korea Utara mengharuskan Presiden Korea Selatan Syngman
Rhee, serta staff pemerintahannya untuk beranjak dari Seoul dan pindah ke

kawasan Taejon.

Mengetahui kabar mengenai serangan yang dilakukan oleh Korea
Utara terhadap Korea Selatan, menyulut Amerika Serikat untuk turut serta
sebab di balik serangan yang dilakukan oleh Korea Utara ada Uni Soviet.
Memperhitungkan kemampuan Korea Utara dan keinginan membendung
menyebarnya paham komunis di kawasan Asia, Amerika Serikat ikut serta
membantu Korea Selatan. Langkah awal Amerika Serikat ialah
mengusulkan pada Dewan Keamanan PBB untuk membahas mengenai
semenanjung Korea. Usulan tersebut diterima dan dilakukan sidang,
sehingga mendapatkan sebuah resolusi di antaranya; a.) Mendesak Korea
Utara untuk menghentikan perang serta menarik mundur pasukannya hingga

batas 38°lintang utara. b.) memberikan sanksi kepada Korea Utara apabila

>’ ibid
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desakan yang diberikan tidak dilaksanakan, serta PBB dan anggotanya akan

membantu Korea Selatan.

Amerika Serikat mulai membantu Korea Selatan atas perintah dari
Presiden Truman dengan mengerahkan Angkatan Udara dan Angkatan Laut.
Yang menjadi konsentrasi ialah semenanjung diseberang pulau Jepang.
Pihak pemerintah Cina di Taiwan diminta untuk menghentikan operasinya di
daratan Cina, baik aktifitas laut maupun udara. Meningkatkan bantuan-
bantuan militer kepada pemerintah Filipina dan Angkatan Perang Prancis di
Indocina ditingkatkan. Serta menggunakan pasukan Amerika Serikat yang
berada di Timur, untuk memblokade seluruh Pantai Korea. Strategi perang
dari Presiden Truman terhitung cukup baik, dengan ini pihak Korea Selatan
telah membuat bendungan yang cukup kuat disebelah barat yakni Laut
Kuning, sebelah selatan yakni Laut Cina, Sebelah Timur yakni Laut Jepang.
Strategi ini cukup untuk menghindari kemungkinan meluasnya Perang

Korea.

Meski strategi yang dilakukan oleh pihak Korea Selatan sudah cukup
baik, hingga Agustus 1950 pihak Korea Utara masih tetep unggul.®®
Keunggulan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya Korea
Utara dan Uni Soviet mampu membuat rakyat Korea Selatan bersimpati
sebab Kim Il Sung berjanji untuk menyatukan Korea dan memperbaiki nasib
rakyat Korea. Hal ini membuat Korea Selatan berada dalam dilemma untuk

menentukan langkah kedepan antara kebenaran yang dibawa oleh Korea

*% ibid
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Utara dan Uni Soviet atau yang dibawa oleh Amerika Serikat. Logistik yang
dimiliki oleh pihak Korea Utara terpencar, sehingga sulit untuk dihancurkan
dan mampu bertahan lebih lama. Serta penyusupan dan penyamaran yang
dimiliki oleh Korea Utara sangat rapi sehingga mampu melemahkan pihak

selatan.

Pihak Korea Selatan terus mengalami kekalahan selama tiga bulan
perperangan, terhitung dari bulan Juni, Juli hingga Agustus. Untuk
mengurangi kekalahan, pihak selatan menggunakan strategi baru yang
dikenal sebagai pertahanan PBB. Strategi ini dimaksudkan supaya pasukan
Korea Selatan dan Pasukan PBB tidak bisa didesak lagi oleh pasukan yang
berasal dari Korea Utara dan sekutunya Korea Utara. Pusat pertahanan ini
berada di Pusan, dikenal pula dengan istilah ‘Pusat Parameter’. Selain
Pusan, kawasan penting yang dijadikan pertahanan ialah kawasan Taegu.
Strategi ini mulai memberikan dampak positif pada pasukan Selatan, yang
mana pada bulan September 1950 kondisi lapangan mulai dikuasai oleh
pihak Selatan. Pada tanggal 26 september 1950, Ibu kota Korea Selatan,
Seoul berhasil diambil alih pihak Selatan. Rencana perebutan ini disusun
oleh Jendral MacArthur melalui pelabuhan Incheon. Keberhasilan pihak
Selatan mengambil alih kawasan Seoul, menjadi penyemangat pasukan
Selatan. Bahkan pihak Selatan mampu mengambil alih kawasan lebih

daribatas 38° Lintang Utara.

Dengan pengambil alihan kawasan oleh Korea Selatan yang

melewati batas ketetapan kedua negara maka dengan hal ini pihak Utara
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mengalami kekalahan. Kekalahan Korea Utara juga berarti kekalahan pihak
Uni Soviet. Sebagai sekutu dari Uni Soviet, RRC tidak bisa tingga diam.
Pada 1 Oktober 1950, Perdana Menteri Republik Rakyat Cina menyatakan
bahwa rakyat RRC tidak akan membiarkan operasi yang dilakukan oleh
pasukan asing oleh sebabnya RRC sebagai tetangga membantu Korea Utara
untuk menuntaskan serangan imperialis. Bantuan yang berasal dari RRC
cukup besar, sehingga mengembalikan kemenangan kembali pada pihak
Korea Utara. Pihak Utara Mampu memukul mundur pasukan Selatan dan
juga PBB keluar dari kawasan Pyongyang. Perang yang melibatkan Korea
Utara yang dibantu oleh Uni Soviet dan RRC melawan Korea Selatan yang
dibantu oleh Amerika Serikat dan 15 negara anggota PBB (Inggris, Prancis,
Swedia, Belanda, Beligia, Kanada, Turki, Yunani, Afrika Selatan, Thailand,
India, Flipiina, Australia dan Selandia Baru) tidak juga menemukan titik
terang. Oleh karenanya pihak yang bersengketa tersebut mengajukan

perundingan untuk menghentikan jalannya perang.

Upaya Mengakhiri Perang Saudara

Perang yang terjadi di antara Korea Utara dan Korea Selatan yang
melibatkan berbagai negara lain sebagai sekutu didaratan Korea telah
menghabisi ribuan nyawa dari kedua kubu. Jatuhnya banyak korban serta
kerugian yang tak terhingga, mengharuskan kedua sisi untuk mencari cara
untuk mengakhiri perang ini. Pada 1 Jul 1951, Sekertaris Jendral PBB yang
jabat oleh Trygve Lie menyatakan bahwa pasukan pihak utara telah kembali

pada posisi semula yakni garis parallel 38° Lintang Utara. Hal ini dijadikan
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momentum yang tepat untuk melakukan perundingan, dan usulan runding

yang ditawarkan oleh PBB diterina oleh pihak Uni Soviet.

1. Perundingan Kaesong
Perundingan pertama antara Korea Selatan dan Korea Utara dilaukan
di kawasan Kaesong. Kaesong dipilih sebagai tempat perundingan
dengan pertimbangan terletak 20 mil dari garis pertahanan Korea
Utara, sedangkan bagi pihak Selatan dapat memberikan kesan bahwa
pihaknya bersedia melakukan perundingan. Perundingan ini dihadiri
oleh Kolonel (Udara) Andrew J Kinney dan Kolonel (KKO) James C.
Murry sebagai perwakilan dari pihak PBB, sementara pihak Selatan
diwakilkan oleh Letkol Lee Soo Yung, dan Kolonel Chang Chun Sen
sebagai perwakilan dari pihak Utara. Perundingan ini menghasilkan
tiga poin kesepakatan diantaranya; Penerimaan agenda perundingan,
Penentuan garus demokrasi militer antara kedua belah pihak untuk
membentuk daerah bebas militer sebagai prasyarat untuk menghetikan
perundingan, dan Usul kepada pemerintah-pemerintah yang
bersangkutan untuk menyelesaikan masalah Korea dalam tahap-tahap

berikutnya.

Sayangnya, perundingan Kaesong hanya bertahan selama tiga
bulan. Perundingan ini mengalami kegagalan atas sebab kedua belah
pihak baik Selatan maupun Utara tidak bisa menghormati bahkan
saling menuduh. Ada pula kegagalan dirasa karena dalam kesepakatan

yang dibuat belum ada ketentuan mengenai garis demarkasi.
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2. Perundingan Panmunyoem dan Kesepakatan Gencatan Senjata
Sebelumnya kesepakatan yang dilakukan di Kaesong belum
memberikan warna baru dalam hubungan antara Korea Utara dan
Korea Selatan. Pada perundingan ini garis demakasi dijadikan fokus
kesepakatan. Mayjen Lee, sebagai perwakilan dari pihak utara
mengusulkan garis demarkasi selebar 2 mil. Melalui berbagai
pertimbangan dan perundingan maka garis demarkasi yang diusulkan
diterima oleh pihak Korea Selatan. Setelah ditemukan kesepakatan
mengenai batas kedua wilayah, kesepakatan selanjutnya berfokus pada
kesepakatan gencatan senjata. Tepat pada tanggal 27 Juli 1953,
gencatan senjata resmi diberlakukan. Garis Demakarsi yang disepakati
lalah memanjang dari muara sungai Han, dan beberapa mil sebelah
barat daya Panmunyom kemudian melintas garis 38° Lintang Utara
membelok ke Barat sebelah Selatan KumSong dan berakhir disebelah

utara Kaesong.

Untuk lebih memahami rentetan peristiwa yang dialami oleh Korea

Selatan, maka dipeneliti menuliskan rentetan peristiwanya
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A eDijajah oleh Jepang

* 1945, merdeka dari jajahan Jepang
* 1945, Terpisahnya dua Korea menjadi Negara Komunis dan Negara Demokrasi
1945 1945 - 1948, Pemerintahan dibawah Militer Amerika

Lors | *Pendirian Pemerintahan dari Republik Korea

0% eTerjadinya Perang Korea

05 eAkhir dariPerang Korea (Status Gencatan Senjata,

o | *Anggota OECD

e . . ..
1057 Asian Financial Crisis

| S N T NN N N N

Lot | *Korea berada di peringkta ke 12 oleh World Bank

Tabel 4.1 (Linimasa Korea Selatan)

C. Hubungan perekonomian Selatan dan Utara

Bagian kali ini akan mendeskripsikan mengenai hubungan
perekonomian antara Korea Selatan dan Korea Utara, sebab kedua negara
tidaklah melakukan hubungan perdagangan secara resmi sebagai kedua
negara maka barang yang masuk dan keluar tidak Kkita sebutkan sebagai
barang impor maupun ekspor, maka kita gunakan istilah inbound serupa arti
dengan impor, dan istilah outbound untuk mewakilkan ekspor. Dalam buku
yang ditulis oleh Miyamoto (2008) ia beranggapan bahwa perdagangan yang
terjadi dalam Korea Utara tidak hanya dipengaruh oleh hubungan politik
yang terjadi dalam semenanjung korea, tetapi juga dipegaruhi oleh tren yang
terjadi di Korea Selatan.®® Sementara itu karakteristik perdagangan antara

Korea Utara dan Korea Selatan, yang mana korea utara begitu

%9 Satoru, Miyamoto. “The Influence of Economic trends on North-South Trade” Journal
of World Affairs.(2008) 57 (7-9)
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ketergantungan, sehingga ketergantungan ini dapat dengan mudah
mempengaruhi situasi politik diantara keduanya.®® Ketegantungan yang
dialami oleh korea utara disebabkan oleh minimnya nilai total perniagaan
serta terbatasnya patner perdagangan yang miliki oleh Korea Utara,
sementara itu disisi lain perdagangan yang dilakukan oleh Korea Selatan
hampir berada di seluruh dunia, dengan kuantitatif perdagangan yang besar

serta patner perdagangan yang banyak.

Pada sekitar tahun 70-an, perekonomian Korea Selatan sudah mulai
mengalami pertumbuhan yang signifikan, dan pada tahun 80-an Korea
Selatan dipercaya menjadi tuan rumah Asia Games 1986 dan mengadakan
Seoul Olympics di tahun 1988 disaat yang bersamaan Presiden Korea
Selatan yang saat itu dijabat oleh Roh Tae-woo mengeluarkan sebuah
deklarasi istimewa yang bertujuan untuk National Self-esteem, Unification
and Presperity (Deklarasi 7 Juli) untuk meningkatkan ekonomi, budaya dan
pertukaran ilmu pengetahuan dengan pihak korea utara serta mengakhiri
konfrotasi diplomasi. Maka terjadilah pertemuan kedua negara yang dihadiri
oleh kedua kepala pemerintahan yang dilaksanakan di Seoul pada September
tahun 1990, dan pertemuan ini berlanjut pada tahun berikutnya di
Pyongyang. Pertemuan ini berlangsung disaat pemerintahan sosialis sedang

jatuh pada quick succession pada Uni Soviet dan Eropa Timur.

% Hiroyuki, Kamisawa. A Comparative Study on the Economic relations between the two
Koreas: The Structure of commerce and its development. (Journal of Economic Studies, Graduate
School of Economics, Asia University, 2010) 34,
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Ketika Korea Selatan dipimpin oleh Kim Dae Jung, la menerapkan
sebuah kebijakan yang dikenal sebagai ‘Sunshine Policy’. Kebijakan yang
dimaksudkan ialah suatu kebijakan diplomasi yang dibuat untuk
menghadapi Korea Utara terkait isu dan upaya reunifikasi Korea. Kebijakan
ini menekankan penggunaan pendekatan secara damai dan berupaya
menjalin kerjasama dibidang ekonomi, kemanusian dan mengedepankan
rekonsiliasi kearah penyatuan dua korea. Di tahun 2000, Kim Dae Jung
mengadakan pertemuan di Pyongyang dengan Kim Jong Il, sebagai kepala
komisi pertahanan Korea Utara, yang mana pertemuan tersebut
menghasilkan North-South Joint Declaration.®* Deklarasi ini meresmikan
secara institusi dukungan atas hubungan perekonomian antara Korea Selatan
dan Korea Utara dari pada hanya hubungan antar sektor privat, dengan ini
kedua negara menjadi lebih intensif mengadakan hubungan ekonomi. Choi
Soo Yong membagi hubungan kerjasama ekonomi antara Selatan dan Utara
kedalam periode, yakni pada periode pertama merupakan tahap pencarian
atau tahap awal mencari hubungan perekonomian, sekitar tahun 1989-1997.
Yang kedua periode promosi dan perluasan hubungan, sekitar tahun 1998

hingga 2007. Dan yang ketiga merupakan periode stagnan.®

Area Progres

Institusionalisasi Kerjasama Ekonomi Empat perjanjian Kerjasama dalam

®Lim Dong Won. The Road to the North-South Summit Talk: A memoir by Lim Dong
Won” Tokyo: lwanami Shoten. (2008) 19
82 Choi Soo Yong, 2010. “Comparative Analysis of Impact on North Korea of
Economic Relations between North Korea and Cina and Economic Cooperation between South
and North Korea”. (Seoul: Korea Institute for National Unification).
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Dua Korea

Rekoneksi Jalur Kereta Seoul-
Shinuiju dan Jalan Tol Munsan -
Kaesung

Basin Joint Flood

Imijin  River

Prevention(Kerjasama untuk
mencegah banjir sungai Imijin)
Industri

Pembangunan Kawasan

Kaesung

Perdagangan antar-Korea (2000)

Wisata Gunung Kumkang

bidang ekonomi antara Utara dan

Selatan, mencakup  (Perlindungan

investasi, pencegahan pajak ganda,
prosedur untuk resolusi perselisihan
komersial dan clearing settlement )
Jalur Kereta selesai 57% di bagian
selatan

Dan Jalun Tol selesai 36% pada bagian
selatan

pada Februari

Working-level talks,

2001

Telah dilakukan peundingan pada
Januari dan Februari pada tahun 2001,
antara Korea Utara dan Hyundai
(Perusahaan Otomotif Korea Selatan)
menegenai Basic Law for International
Economic Zone

7.394 Kasus,

Terdata ada sekitar

dengan 647 item. Dengan total

$425.148.000
Perjanjian antara Korea Utara dan

Hyundai mengenai perluasan bisnis
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Kerjasama Energi antara Utara dan
Selatan
Proyek Bersama dalam bidang

Manufaktur

Proyek Bersama di sektor Pertanian

dan Perikanan

pariwisata (Mei 2001)

Langkah pertama tingkat diskusi

(Februari 2001)

Kerjasama antar dua korea pada sektor
ini telah melewati tahap mencari

peluang bisnis dan sedang
memasukiproduksi dan impor skala
besar

Proyek kerjasama bagi pengembangan
varietas jagung baru oleh International
Corn Foundation

Proyek Tembakau Bersama oleh Korea
Tobbacco & Ginseng Coorporation
Produksi Peternakan oleh Hyundai

Asan

Tabel 4.2 (Hubungan Ekonomi Selatan dan Utara)

Sumber: Ministry of Unification, Republic of Korea, (Peace and Cooperation, 2001),
dikutip dari Chung-In Moon dan Tae Hwan Kim. “Sustaining Inter-Korean
Reconciliation: North-South Korea Cooperation”, The Journal of East Asian Affairs, Vol
15. No.2 (Fall/Winter 2001) 214

D. Hubungan Korea Selatan

Hubungan Korea Selatan dengan Amerika Serikat

Hubungan persekutuan Korea Selatan dan Amerika Serikat telah

terjalin sejak pecahnya perang di Semenanjung Korea. Hal ini ditandai
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dengan intervensi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dalam perang
tersebut. Invansi yang dilakukan oleh Korea Utara, dan kontrol yang
dilakukan oleh Uni Soviet terhadap sumbangsi perlengkapan perang
membuat Amerika Serikat turut serta dalam sengketa korea. Tercatat tak
lama setelah Perang Dunia kedua berakhir, Amerika Serikat mengirimkan
sekitar 500 ribu angkatan perangnya menuju Korea Selatan. Pasukan perang
yang dikirimkan oleh Amerika Serikat untuk menahan ekspansi yang
dilakukan oleh Korea Utara ditunggangi oleh Uni Soviet. Sejak revolusi
Rusia pada tahun 1917, Uni Soviet memiliki keinginan untuk menyebarkan
paham komunisme di setiap sudut dunia. Uni Soviet juga percaya bahwa
komunis mampu menjangkau seluruh dunia, kepercayaan diri ini didukung

oleh Cina.®®

Hubungan antara Korea Selatan dan Cina

Pada awal pemisahan wilayah antara Korea Selatan dan Korea Utara,
Cina mengambil posisi sebagai sekutu Korea Utara. Dukungan ini dilatar
belakangi oleh dukungan yang diberikan oleh Uni Soviet terhadap Korea
Utara, karena Cina telah terlebih dahulu bersekutu dengan Uni Soviet. Pasca
Korea Utara mengalami kekalahan dari pasukan Korea Selatan yang
didukung oleh PBB, Cina mengirimkan pasukannya untuk membantu tentara
Korea Selatan mempertahankan kembali wilayah kekuasaanya. Selain alasan

bersekutu dengan Uni Soviet, Cina membantu Korea Utara unuk menahan

83 Andrea Dawn Horner. “The Forgotten War: Multiple Perspectives on the Korean War
in American History Textbooks” (Ohio University, 2011) 36.
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imperialisme Barat masuk kekawasan Asia. Dengan berjalannya waktu,

terjadi pergeseran pola hubungan antara Korea Selatan dengan Cina.

Hubungan antara Korea dengan Cina telah terjalin sekitar dua ratus
tahun yang lalu, atau lebih tepatnya hubungan antara Korea dengan Cina
sudah dimulai sebelum Dinasti Qing. Hubungan antara keduanya bahkan
menyebabkan alkulturasi budaya Cina yang terasa pada budaya yang
dimiliki oleh Korea Selatan saat ini, seperti bahasa yang sedikit serupa,
Konfusianisme, agama Budha, hingga cita rasa makanan yang menyerupai
cita rasa Cina.** Hubungan antara keduanya seakan terputus semenjak
daratan Korea dijajah oleh Jepang, dan kekuatan Barat mulai masuk

kekawasan Semenjung Korea.

Semenjak tahun 1948 ketika terpecahnya perang Korea, Cina hanya
bisa mendapatkan hubungan dari kawasan Korea utara, oleh sebab itu Cina
terasa lebih memihak kepada Korea Utara®. Pasca lima puluh tahun perang
tersebut berlalu, Cina tampak menjalin hubungan baik terhadap Korea Utara
maupun Korea Selatan. Setelah terjadinya normalisasi hubungan diplomasi,
terkhusus ketika Cina menjadi bagian dari salah satu organisasi perdagangan
dunia (World Trade Organization). Korea Selatan menyadari bahwa
kekuatan ekonomi yang dimiliki Cina telah berkembang pesat. Pertumbuhan

yang terjadi pada Cina bahkan mampu menyaingi pemain lama seperti

% Don Oberdofter, The Two Koreas: A Contemporary History, (London: Warner Books,
1999) 230

% Laura Renner. The Growing Relationship Between South Korea and Cina
:Consequences For North Korea. (California:Naval Postgraduate School, 2006) 2
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Amerika Serikat dan Jepang. Hubungan baik antara Korea Selatan dan Cina,
meliputi berbagai bidang, di antaranya ialah Korea Selatan menjadi salah
satu dari lima besar patner dagang yang dilakukan oleh Cina. Pertukaran
pelajar, bidang pariwisata diantara keduanya meningkat sangat tajam. Kita
juga tidak bisa melupakan Korean Wave atau budaya pop dari Korea Selatan
yang menjadi konsumsi masyarakat Cina. Tercatat pada tahun 2002,
Hubungan ekonomi yang dijalin antara Cina dengan Korea Selatan bernilai
lebih tinggi dari pada yang dijalin dengan sekutunya Korea Utara. Angka 38
milyar dolar untuk Korea Selatan, sedangkan hubungan dengan Korea Utara

hanya mencapai 728 juta dolar.®

Uniknya meskipun kondisi semenanjung Korea sering bergejolak
karena politik dan ancaman nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara, tidak
mempengaruhi hubungan perekonomian di antara Korea Selatan dan Cina.
Hal ini dikarenakan Seoul dan Beijing memisahkan urusan perpolitikan dan
perekonomian.®” Ketika kawasan Asia mengalami krisis, Beijing memiliki
kesempatan untuk membuktikan kepada Korea Selatan bahwa Cina
merupakan patner yang tepat, Cina mampu membantu memulihkan

perekonomian di Korea Selatan lebih cepat dari pada pemulihan mandiri®®

Pada era milenium, hubungan antara keduanya semakin erat ditandai

dengan dibentuknya Cina Expert Forum di Seoul, Ibu Kota Korea Selatan

% Scott Snyder. Regime Change and another Nuclear Crisis: Comparative Connection:
An E- Journal on East Asian Bilateral Relation 4. No 4 (2003)

%7 Cha, Engaging Cina: Seoul — Beijing Détente and Korean Security. 73-99

% Robert G. Sutter, Chinese Policy Priorities and their Implication for the United State. 6
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ada tahun 2001. Misi dari forum ini ialah untuk mengembangan strategi
perdagangan dan investasi jangka panjang diantara kedua negara.®® Hal ini
didukung pula dengan masuknya Cina kedalam WTO yang menjadikan Cina
sebagai patner pertama dalam perdagangan Korea Selatan, yang mana
sebelumnya diduduki oleh Amerika Serikat.”” Hubungan diantara keduanya
memunculkan ke optimisan dikalangan konglomerat Korea Selatan, bahkan
menyebutkan bahwa Cina bisa menjadi pasar internal kedua bagi Korea
Selatan.”* Sebab para pengusaha Korea Selatan merasa nyaman dengan

atmosfer yang diberikan oleh Cina.

Hubungan diplomasi di antara keduanya memang tidak se-
revolusioner hubungan perekonomian diantara keduanya. Hubungan
diplomasi diantara keduanya meliputi pertukaran peralatan perang, serta
bekerja sama untuk menciptakan iklim damai pada semenanjung Korea.
Tidak bisa dipungkiri bahwa menguatnya hubungan perekonomian juga
menguatkan hubungan diplomatik diantara keduanya. Alih-alih hubungan
diplomatik untuk mendamaikan kondisi yang ada disemenanjung Korea,
Hubungan antara Korea Selatan dan Cina malah berkembang melebihi yang
dirancangkan dan menciptakan hubungan yang lebih jauh diantara

keduanya. Pada tahun 2002 ada peningkatan investasi oleh Korea Selatan di

% Scott Snyder, “Navigating the Swiftly Shifting Currents” Comparative Connections:
An E-Journal on East Asian Bilateral Relations 3. No 3 (2001)

0 Scott Snyder. “Beijing in the Driver’s Seat? Cina’s Rising Influence on the Two
Koreas, “Comparative Connections: An E Journal on East Asian Bilateral Relations 4, no.4 (2003)

! Scott Synder, “Happy Tenh for PRC-ROK Relations! Celebrate whie you can, because
Tough Times are Ahead, “Comparative Connection: An E-Journal on EastAsian Bilateral
Relations 4, no 3 (2002)
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Cina, yakni sekitar 1.3 milyar dolar dari pada investasi yang dilakukannya di

Amerika Serikat.”

Hubungan militer diantara keduanya juga mengalami perkembangan,
pada tahun 2002 Beijing dan Seoul sepakat untuk membangun panggilan
langsung antara kedua kementerian luar negeri yang mempermudah akses
diplomasi diantara keduanya.”® Dalam tahun yang sama pemerintahan
keduanya menyepakati sebuah traktat kerjasama yudisial dalam investigasi
criminal, yang mana kerjasama ini memungkinkan informasi dan pertukaran
bukti antara pelaksanaan otoritas hukum.”® Kementerian pertahanan kedua
negara telah melakukan kunjungan tahunan sejak tahun 1999. Peristiwa
militer yang cukup signifikan lainnya ialah beberapa kapal angkatan laut

dari Korea Selatan melakukan panggilan pelabuhan di Shanghai.”

Sebagai negara yang mempunyai hubungan kelam kurang lebih
selama lima puluh tahun, memanglah bukan perkara mudah untuk Korea
Selatan menjalin hubungan baik dengan Cina. Berbagai peluang rupanya
ditangkap baik oleh Korea Selatan. Pemerintah Korea Selatan
mengharapkan dukungan kekuatan, seperti negara-negara lain lakukan,
Korea Selatan yang mengalami peningkatan perekonomian negara,
mengharapkan adanya kekuatan yang lebih stabil yang akan menunjang

transformasi yang sesungguhnya baik dalam bidang militer maupun

"2 Scott Snyder, “Beijing in Driver’s Seat? Cina’s Rising Influence on the Two Koreas”
Comparative Connections: An E-Journal Asian Bilateral Relations 4. No.4 (2003)

" ROK Consulate General to Open in Shenyang,

" Scott Snynder, “Upgrading Communication Chnanels, Message are Getting Clearner”
Comparative Conections: An E-Journal on East Asian Bilaeral Relations 2, No. 1 (2000)

™ ROK Navy Ships o make 1% Port Call to Cina, Korean Times, 21 Sept 2001



65

kekuasaan.”® Secara sederhana, Pemerintah Korea Selatan menginginkan
kekuatan ekonomi yang dimiliki saat ini bisa diubah pula menjadi kekuatan
militer yang lebih menjanjikan. Terlebih lagi, Korea Selatan hidup
berdampingan dengan suatu ancaman nyata yang tiap saat bisa mengancam,

yaitu Korea Utara.

Sebagai salah satu negara yang dinobatkan sebagai macan Asia,
pertumbuhan perekonomian yang dimiliki oleh Korea Selatan sejak tahun
1960-an berada pada tingkat 14 besar perekonomian di dunia.”” Secara teori
pemerintahnnya harus mampu menyalurkan kekuatan perekonomian yang
dimilikinya pada kekuatan militer. Meskipun Jepang dan Amerika Serikat
merupakan kekuatan terbesar yang ada di kawasan Asia Timur, dan kedua
negara besar itu bukanlah bersifat antagonis, tetapi juga bukan jaminan
bahwa negara-negara tersebut tidak akan berubah kearah antagonis. Oleh
karena itu untuk mengimbangi kekuatan yang dimiliki oleh negara tersebut
Korea Selatan harus membangun kekuatan militer dan mempersiapkan diri
apabila sewaktu-waktu terjadi hal yang tidak diinginkan terjadi.”® Meskipun
sudah bersekutu dengan Amerika Serikat, Korea Selatan mengikuti alur
dengan mendekati Cina untuk mengantisipasi apabila sewaku-waktu Cina
tampil sebagi kekuatan regional yang mampu meng-hegemoni kekuatan. Hal
menarik dikemukakan oleh Lee Chae In bahwa yang dilakukan oleh Korea

Selatan tidak hanya menikmati kesuksesan yang akan diraih oleh Cina,

’® Mearsheimer, The Tragedy of Great Power Politics, 55

CIA - the World Factbook. Tersedia dari
http://www.cia.gov/cia/publications/factbook/index.html

"8 Mearsheimer, The Tragedy of Great Power Politcs. 138-140
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tetapi hubungan Korea Selatan ini telah membantu mendorong Cina untuk

tumbuh sebagai negara yang punya kekuatan besar’

Politik dalam negeri Korea Selatan dalam merespon Deklarasi Panmunjom

Deklarasi Panmunjom diinisiasi olen Korea Selatan, Presiden
Moon memiliki andil yang signifikan dalam perwujudan perdamaian
diantara Korea Selatan dan Korea Utara. Presiden Moon merupakan
seorang anak dari petani pencari suaka yang melarikan diri dari Korea
Utara disaat perang Korea tengah berlangsung. Moon memiliki hasrat
untuk menjadi seorang presiden yang mampu menyatukan semua orang,
meruntuhkan sekat-sekat antar wilayah dan berusaha terlepas dari
belenggu ideologi politk. Moon memimpikan meraih denuklirisasi pada
Semenanjung Korea, serta menjadikan Korea Utara sebagai patner
bersama menuju kemakmuran. Moon menyadari sejak dunia mampu
diubah dengan dukungan dari orang-orang, la mengupayakan untuk
membuat perubahan dalam semenanjung Korea. Moon berpendapat bahwa
“We need to create community that embodies respect and unity where
each and every one of the people lives in harmony. The Republic of Korea

Will changed by the people.”®

Cita-cita tersebut tertuang dalam rencana lima tahun pemerintahan

Moon Jae In, pada poin ke-lima dari lima poin rencana. Poin tersebut

" As referenced in Cha-Jin Lee and Doo-Bok Park, Cina and Korea: Dyamic Relations,

(Stanford, Calif: Hoover Institution Press, 199) 123

8 pernyataan pada pemilihan presiden Korea Selatan ke-19, Pada bulan maret 2017

dalam “Moon Jae In,: President of the Republic of Korea” (CheongWae Dae, The President
Office. 2018) diakses pada http:www,president.go.kr
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berbunyi “A Peaceful and Prospereous Korean Peninsula: Fostering
Inter-Korean Reconsiliation and Coorporation as well as denuclearization
of the Korean Peninsula®. Untuk mewujudkan perdamaian dan stabilitas
pada Semenanjung Korea, pemerintahaan Moon Jae In melakukan
pendekatan secara bertahap. Untuk meraih prinsip-prinsip perdamaian
yang kuat, pasca dilantik sebagai presiden Korea Selatan, Moon
mengirimkan duta kepada beberapa negara seperti Amerika Serikat, Cina,
Jepang dan Rusia. Moon juga menyepakati hubungan diplomasi
multilateral melalui kebijakan baru bagian utara melalui Rusia dan
Mongolia, serta kebijakan baru bagian selatan yang la mulai ketika

mengunjungi Indonesia.*

Untuk mendapatkan diplomasi yang berimbang, Korea Selatan
memperkuat kerja sama dengan Amerika Serikat dan disaat yang
bersamaan menyelesaikan konflik dengan Cina.®* Upaya yang dilakukan
ini bertujuan untuk meredakan ketegangan yang terjadi pada kawasan
Semenanjung Korea secara bertahap. Kebijakan yang banyak dibicarakan
dalam media internasional atas kebijaksanaannya menghadapi ancaman
rudal dari Korea Utara, selain itu Moon juga menghadapi krisis yang

terjadi pada Korea Selatan.

* 1bid

% ibid

8 The Atlantic to comment in its july 19, 2017 pada “Moon Jae In: President of the
Republic of Korea” (CheongWae Dae, The President Office. 2018) diakses pada
http:www,president.go.kr
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Kebijaksanaan yang diterapkan oleh pemerintahan Moon dan
keberhasilan diplomasi dengan Korea Utara mulai menunjukkan
keberhasilan. Keberhasilan itu dimulai dengan partisipasi Korea Utara
pada Olimpiade Musim Dingin di PyengChang pada 2018 silam. Setelah
itu, Korea Utara dinilai secara aktif memberikan tanggapan yang positif
atas pesan damai, serta rekonsiliasi yang diberikan oleh Presiden Moon.
Tidak hanya berhenti disana, kedua negara secara aktif melakukan
komunikasi hingga pada 27 April 2018 kesepakatan damai diantara

keduanya disahkan.

Implementasi Deklarasi Panmunjom

Panmunjom merupakan sebuah kawasan kecil yang terletak pada 48
Km barat laut kota Seoul, dan 10 Km dari kawasan Kaesong. Kawasan ini
terletak di tengah Korea, dan dijadikan Zona Demiliterisasi (DMZ).%* Zona
Demiliterisasi merupakan sebuah wilayah yang dilakukan secara de fakto di
dunia internasional, dimana pada wilayah tersebut tidak diperkenankan
adanya aktivitas militer. Wilayah tersebut difungsikan untuk melindungi
wilayah yang memiliki keanekaragaman satwa dan tumbuhan, atau
berdasarkan dengan isi perjanjian damai, gencatan senjata maupun
perjanjian secara bilateral atau multilateral yang telah disepakati oleh pihak
yang bersangkutan. Kawasan Panmunjom sebagai zona demiliterisasi tepat
membelah hampir separuh semenanjung korea, yang mana kawasan ini

melintasi garis 38° Lintang Utara. Kawasan ini memiliki panjang sekitar 248

# Life in Korea, Panmunjom. diakses pada 29 April 2019. NY. www.lifeinkorea.com
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Km, dengan lebar hampir 4 km dan merupakan sebuah perbatasan militer
terpadat yang ada di dunia.®® Kawasan Panmunjom, atau lebih tepatnya di
Balai Perdamaian Antar-Korea yang berada di Selatan Garis Dermakasi
Militer dirasa tepat untuk mendeklarasikan kesepakatan di antara kedua
pemipin Korea ini mengingat bahwa Kawasan Panmunjom merupakan zona
netral antara keduanya, mengingat salah satu poin yang berada pada
Deklarasi Panmunjom yang menyatakan bahwa kemerdekaan nasional harus
diinisiasi dan diwujudkan oleh bangsa Korea sendiri maka kawasan
Panmunjom pun dipilih. Memilih kawasan Panmunjom sebagai langkah

awal untuk menyatukan dua korea dalam suatu era damai yang baru.

Pemerintah Korea Selatan mempublikasikan langkah-langkah sebagai

tindak lanjut dalam Deklarasi Panmunjom;

Langkah-langkah dalam menindaklanjuti Deklarasi Panmnunjom

2018

1 Juni Pembicaraan tingkat tinggi antar Korea mengenai
implementasi Deklarasi Panmunjom yang berlokasi di
Peace House

12 Juni Pertemuan Pemimpin pemerintahan Amerika Serikat dan
Korea Utara di Singapura

14 Juni Pembicaraan militer tingkat umum antar Korea di Tongil

House

8 U.S Department of State, U.S. Relations With North Korea. July 2018 diakses pada 29
April 2019 www.state.gov


http://www.state.gov/

18 Juni

22 Juni

26 Juni

28 Juni

3-6 Juli

4 Juli

15 Juli

16 Juli

19 Juli

20 Juli
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Pembicaraan mengenai pertukaran olahraga antara Dua
Korea yang berlokasi di Peace House

Palang Merah antara dua Korea melakukan pertemuan di
gunung Geumgangsan

Dua Korea mengadakan pembicaraan di Peace House
mengenai penghubungan dan modernisasi jalur kereta yang
menghubungan keduanya

Dua Korea mengadakan perbincangan di Tongil House
mengenai menghubungkan jalan yang melintasi keduanya.
Dua Korea mengadakan unifikasi Selatan dan Utara dalam
permainan bola basket di Pyongyang

Pertemuan antara Dinas Perhutanan Korea Selatan dan
Kofrea Utara di Peace House

25 pemain tenis meja Korea Utara mengunjungi Korea
Selatan untuk membentuk satu tim dengan pihak Selatan
untuk melengkapi Seamaster 2018 World Tour Platinum,
Shinhan Korea Open

Komunikasi antar militer dua Korea di Laut Barat telah
dipulihkan

Pertemuan Kketiga dari komite untuk implementasi
deklarasi Panmunjom diselenggarakan

Dua Korea mengadakan sebuah survei bersama dibagian

Korea Utara dari jalur kereta Api Donghae untuk



24 Juli

27 Juli

29 Juli

31 Juli

8 Agustus

9 Agustus

11 Agustus

13 Agustus

15 Agustus
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mengadakan pembicaraan tingkat kerja.

Dua Korea mengadakan sebuah survei bersama dibagian
Korea Utara dari jalur kereta Api Donghae serta pertemuan
pertama dari tim peneliti

Jenazah sekitar 55 tentara Amerika yang tewas selama
perang Korea di repratiasi dari Wonsan

34 atlet Korea Utara mengunjungi Korea Selatan untuk
membentuk satuan tim dengan Korea Selatan untuk
bertanding di Asian Games di Jakarta-Palembang tahun
2018

Militer tingkat umum melakukan pertemuan ke Sembilan
di Peace House Panmunjom

Gabungan dari dinas kehutanan dan pengendali hama
Korea Selatan dan Utara melakukan survei bersama
Pertemuan kedua dari peneliti antar Korea yang berlokasi
di kantor transit antar Korea di Gyongui

Para Perkerja Kedua Korea mengadakan pertandingan bola
persahabatan untuk mempromosikan isi dari deklarasi
Panmunjom

Perbincangan tingkat tinggi yang ke-empat antar Korea di
selenggarakan

Presiden Moon Jae In memberikan pidatonya dalam

peringatan Hari Pembebasan
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20 Agustus  Reuni antar dua keluarga Korea Selatan dan Korea Utara
yang terpisah diselenggarakan

-26 Perayaan Hari Pembebasan di Gunung Geumgangsan

Tabel 4.3 (Implementasi Deklarasi Panmunjom)

Sumber: Peace, A New Future: 2018 Inter-Korean Summit Pyeongyang. “Post-
Pnmunjoem Declaration Achievements” diakses pada 23 Mei 2019. Tersedia pada
http://www.korea.net/Government/Current-Affairs/National-
Affairs/view?subld=689&affairld=750&articleld=40459

Deklarasi Panmunjom secara resmi ditandatangani pada 28 April
2018. Deklarasi ini kemudian dikenal dengan “Panmunjom Declaratiom
On Peace, Prosperity, and Reunification of the Korean Penisula”, atau
Deklarasi Panmunjom Pada Perdamaian, Kesejahteraan dan Reunifikasi
dari Semenanjung Korea. Kedua pemimpin negara yakni Kim Jong Un
dan Moon Jae In menyatakan deklarasi di hadapan 80 juta warga Korea
bahwa tidak akan ada lagi perang di semenajung Korea. Maka dengan ini
dinyatakan bahwa era baru semenajung Korea telah dimulai.®*® Kedua
negara sepakat untuk mengakhiri perang dingin yang pelik diantara
keduanya, dan berani untuk membuka era baru yang damai untuk
meningkatkan hubungan dua Korea secara lebih aktif; adapun beberapa

poin yang ditulis dalam deklarasi panmunjoen ialah;

“1 .The two sides will reconnect the blood relations of the
nation and bring forwad the future of co-presperity and

8 General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr


http://www.korea.net/Government/Current-Affairs/National-Affairs/view?subId=689&affairId=750&articleId=40459
http://www.korea.net/Government/Current-Affairs/National-Affairs/view?subId=689&affairId=750&articleId=40459
http://www.mofa.go.kr/
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independent reunification led by Koreans by achieving
comprehensive  and  epochal  improvement and
development in inter-Korean relations. ”

Poin pertama dari deklarasi Panmunjom ialah kedua pihak akan
menyambung kembali hubungan darah bangsa dan memajukan masa
depan kemakmuran dan reunifkasi mandiri yang dipimpin oleh Korea
sendiri  untuk mencapai  peningkatan dan pengembangan yang
komprehensif dalam hubungan antar-Korea. Salah satu poin yang ditekan
dalam Deklarasi Panmunjom ialah will reconnect the blood relations;
menyambungkan kembali hubungan darah. Kedua negara baik Korea
Selatan maupun Korea Utara setuju untuk bekerjasama dalam
penyelesaian isu-isu kemanusian yang terjadi akibat pemisahan korea.
Persoalan keluarga yang terpisah tersebut menjadi prioritas bagi
pemerintah Korea Selatan mengingat bahwa persoalan ini merupakan isu
Hak Asasi Manusia yang fundamental. Dalam Deklarasi Panmunjom
disebutkan bahwa memperbaiki dan mengembangan hubungan antar
Korea merupakan keinginan seluruh negeri dan dianggap sebagai suatu
panggilan mendesak yang tidak bisa lagi ditangguhkan. Dengan
mengadakan pertemuan kembali keluarga yang terpisah menjadi suatu
simbolik bagi rekonsiliasi kedua negara. Tercatat bahwa ada sekitar 180
keluarga yang terpilih untuk melakukan pertemuan pada Agustus 2018,

angka tersebut terbagi menjadi 93 dari pihak Korea Selatan dan 88 dari
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pihak Korea Utara®. Upaya ini sebagai salah satu langkah keduanya

mewujudkan salah satu poin yang ada di deklarasi Panmunjom.

Dalam teks tersebut poin-poin utama dama deklarasi diikuti dengan
beberapa sub-poin di bawahnya. Yang mana pada poin pertama dalam

deklarasi Panmunjom, tertulis pula enam sub-poin lagi, di antaranya;

“1The two side affirmed the principle of national
interdependence which specifies that the destiny of our
nation is determined on their own accord and agreed to
open uo a watershed moment for the improvement and
development of inter-Korean relations by fully
implementing all existing inter-korean declarations and
agreements adopted thus far.%”

Sub poin yang pertama dalam poin pertama menyatakan bahwa
kemerdekaan nasional yang akan menentukan nasib bangsa Korea
seharusnya ditentukan atas kemauan ‘orang Korea’ sendiri. Mengulik
kembali sejarah pecahnya perang Korea, yang mana Korea Selatan sempat
mengalami dilemma antara memerdekakan negerinya berkerja sama
dengan Korea Utara atau dengan bantuan Amerika Serikat. Dalam
Deklarasi ini ditegaskan bahwa nasib bangsa Korea hendaknya ditentukan
dengan kemauan bangsa Korea sendiri. Selain itu pemilihan tempat

pertemuan dua negara yang berada di antara kedua wilayah bukan di

8 The Guardian “Divided Korean Families chosen for first family reunions in three
years” diakses pada 18 Mei 2019 https://www.theguardian.com/world/2018/aug/06/divided-
korean-families-chosen-for-first-family-reunions-in-three-years

# General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr



https://www.theguardian.com/world/2018/aug/06/divided-korean-families-chosen-for-first-family-reunions-in-three-years
https://www.theguardian.com/world/2018/aug/06/divided-korean-families-chosen-for-first-family-reunions-in-three-years
http://www.mofa.go.kr/
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negara ketiga juga menunjukkan bahwa kedua Korea bersungguh-sungguh

untuk melaksanakan poin yang ada dalam deklarasi Panmunjom tersebut.

2The two sides agreed to hold dialogue and negotiatiobs
in various fields including the high-level talks at the early
date and take active measure for the implementation of the
agreements reached at the summit®

Kedua belah pihak baik Selatan maupun Utara akan mengadakan
dialog maupun negosiasi untuk mengambil langkah-langkah aktif untuk
implementasi perjanjian yang dicapai pada KTT. Selain KTT (Konferensi
Tingkat Tinggi) yang dilakukan oleh kedua pemimpin Korea pada April
2018 yang menghasilkan Deklarasi Panmunjom, Kedua pimpinan tertinggi
Korea juga melakukan dua pertemuan lain yang serupa yakni pada 26
April 2018 dan September 2018. Pada pertemuan yang dilakukan pada
April 2018 bertempat di Daerah Keamanan Bersama dibagian Korea
Utara, lebih spesifik lagi berada di Balai Perdamaian Antar Korea di
Paviliun Unifikasi, pertemuan ini mengulas perihal KTT yang akan
dilakukan oleh Korea Utara dengan Amerika Serikat pada bulan Juni 2018,
serta menegaskan kembali kesepakatan untuk denuklirisasi di

semenanjung Korea.”

“3The two sides agreed to establish a joint liason office
with resident representatives of both sides in Kaesong
area in order to ensure close consultation between the

89 ip:
ibid
% The Hankyoreh. “Moon and Kim reaffirm commitment to Panmunjom Declaration”
diakses pada 20 Mei 2019 english.hani.co.kr/Englishedition/3_northKorean
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authorities and to satisfactorily facilitate civil exchanges
and corporation®

Kedua Negara sepakat akan mendirikan kantor penghubung bersama
dengan keterwakilan penduduk dari kedua belah pihak yang akan didirikan
di kawasan Kaesong, tujuannya ialah memudahkan konsultasi yang erat
antara pihak berwenang yang akan memfasilitasi pertukaran sipil maupun
perusahaan. Pada September 2018, kantor penghubung gabungan resmi
dibuka di Kota Kaesong Utara.*> Yang mana sebelum memiliki kantor ini,
pihak Utara dan Selatan hanya menggunakan saluran komunikasi telfon
dan faks untuk mengatur pembicaraan dan bertukaran dan faks, yang mana
saluran komunikasi tersebut juga sering ditangguhkan karena ketegangan

yang terjadi akibat program nuklir Korea Utara.”

“4The two side agreed to invigorate multi-faceted
cooperation, exchanges, visit and contact of people from
all Ivels of society in order to give furher momentum to the
atmosphere of national reconciliation and unity®*”

Dalam sub-poin ke empat, kedua Negara menyepakati untuk memperkuat

kerjasama dalam berbagai bidang, serta memberikan momentum lebih

°! General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr

% NK News Org. “”Some” North Korean officials return to Kaesong Liaison office,
MOU Says” diakses pada 18 Mei 2019 https://www.nknews.org/2019/03/some-north-korean-
officials-return-to-kaesong-liaison-office-mou-says/

% The New Work Times “North Koreans Return to Work at Liasison Office With South
Korean” diakses pada 18 Mei 2019 https://www.nytimes.com/2019/03/25/world/asia/north-korea-
liaison-office-workers.html

% General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr



http://www.mofa.go.kr/
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lanjut pada atmosfer rekonsiliasi dan persatuan nasional. Dihadapan
internasional, keduanya sepakat untuk menunjukkan kearifan, bakat dan
persatuan bangsa dengan ikut berlaga pada satu bendera seperi kegiatan

Asian Games 2018 dan Asian Para Games 2018.

Gambar 4.1 (Bendera Unifikasi Korea di Asian Games 2018)
Sumber: Chris Baynes, Independent. “Unified Korea athletes cheered by thousands as
they parade together at Asian Games Opening ceremony”’) diakses pada 17 Mei 2019
https://www.independent.co.uk/news/world/asia/unified-korea-athletes-asian-games-
opening-ceremony-north-south-kim-jong-un-a8497521.html

Dengan ini maka Korea mengirimkan tiga tim, yakni tim Korea
Selatan, Korea Utara dan Tim Korea Bersatu. Cabang olahraga yang
diikuti tim Korea Bersatu yakni Bola basket putri, Perahu Naga dan juga

cabang olahraga dayung.®®  Sebelumnya kedua korea juga telah

% VOA, “Tim Gabungan Korea Menang Medali Bersejarah di Asian Games” diakses
pada 18 Mei 2019 https://www.voaindonesia.com/a/tim-gabungan-korea-menang-medali-
bersejarah-di-asian-games/4544585.html



https://www.independent.co.uk/news/world/asia/unified-korea-athletes-asian-games-opening-ceremony-north-south-kim-jong-un-a8497521.html
https://www.independent.co.uk/news/world/asia/unified-korea-athletes-asian-games-opening-ceremony-north-south-kim-jong-un-a8497521.html
https://www.voaindonesia.com/a/tim-gabungan-korea-menang-medali-bersejarah-di-asian-games/4544585.html
https://www.voaindonesia.com/a/tim-gabungan-korea-menang-medali-bersejarah-di-asian-games/4544585.html
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mengirimkan delegasinya pada Olimpiade Musim Dingin pada 2018 lalu,
meskipun cabang olahraga yang diikuti hanya hoki es nomor putri.*®
“bThe two sides agreed to endeavor to swifty resolve the
humanitarian issues theat resulted from the division of the
nation, and to convene the Inter-Korean Red Cross

Meetingto discuss and solve various issues including the
reunion of separated families and relative®

Reuni keluarga, seperti yang telah disebutkan diatas bahwa kedua negara
menyepakati untuk bekerjasama dalam hal penyelesaian isu kemanusiaan
termasuk didalamnya untuk menyelenggarakan pertemuan Palang Merah
antar-Korea serta mendiskusikan penyelesaian persoalan keluarga yang
terpisah. Yang mana salah program ini telah terlaksana pada 25 Agust

2018 tahun lalu.

“6The two sides agreedto actively promote the projects
agreed in the October 4 declaration in order to archieve
the balanced development and co-prosperity of the
nation’s economy, and to take practical measures to relink
and modernize railways and road on the estern and
western coast on priority basis for their active use.”

Sub poin ke enam menjelaskan bahwa keduanya sepakat untuk secara aktif
mempromosikan proyek yang disepakati dalam deklarasi 4 oktober. Salah
satu untuk mewujudkannya ialah dengan menghubungkan kembali serta
me-modernisasi jalur kereta api dan jalan di pantai timur untuk

menghubungkan langsung di antara keduanya. Peletakan batu pertama

% Afra Augesti, Liputan6.com “Bersatu di Asian Games 2018, Korea Utara dan Korea
Selatan banjir Pujian” pada 18 Mei 2019. https://www.liputan6.com/global/read/3622069/bersatu-
di-asian-games-2018-korea-utara-dan-korea-selatan-banjir-pujian

*” General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr



https://www.liputan6.com/global/read/3622069/bersatu-di-asian-games-2018-korea-utara-dan-korea-selatan-banjir-pujian
https://www.liputan6.com/global/read/3622069/bersatu-di-asian-games-2018-korea-utara-dan-korea-selatan-banjir-pujian
http://www.mofa.go.kr/

79

proyek Kkereta api tersebut pada 26 Desember 2018 lalu®®, meskipun
progress pembangunan ini cukup signifikan diantara keduanya. Pihak dari
Korea Selatan meyakini bahwa proyek ini tidak akan bisa bergerak maju
tanpa pencabutan sanksi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan

Perserikatan Bangsa-bangsa terhadap Korea Utara.”

“2.The two sides will make joint efforts to defuse the
acutate military tensions and to substantially remove the
danger of a war on the Korean Penisula'®”

Kedua negara menyepakati untuk berusaha bersama menjaga kondisi yang
stabil pada Semenanjung Korea, dan menyingkirakan bahaya ataupun hal-
hal yang berpotensi menyebabkan kegaduhan bahkan perang antara pihak

Selatan dan pihak Utara.

“1The two sides agreed to completely ceases all hostile
act against each other in every domain including land, sea
and air that are the root cause of military tension and
conflict'®”

Kedua belah pihak juga menyepakati untuk menghentikan
sepenuhnya permusuhan terhadap satu sama lain disemua kawasan baik di
daratan, udara maupun lautan yang mampu menyebabkan tensi militer

ataupun konflik. Maksud menjaga perdamaian di antara keduanya diulang

%  VOA. “Sanksi As Blokir Pembangunan Jalur Kereta  Korea”
https://www.voaindonesia.com/a/korea-bangun-jalur-kereta-tapi-sanksi-blokir-proyek-
itu/4716501.html

% Agni Vidya Perdana. Kompas.com “PBB beri Kelonggaran Sanksi Korea Utara untuk
Proyek Kerea Api” di akses pada 18 Mei 2019.
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/25/05000001/pbb-beri-kelonggaran-sanksi-korea-
utara-untuk-proyek-kereta-api

1% General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunificeligilon of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr

ibid
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dalam beberapa poin berikutnya, seperti kesepakatan. Dikutup dari
halaman resmi Korean Summit bahwa Korea Selatan dan Korea Utara
pada 1 November 2018 keduanya telah mengentikan tindakan yang
bertentangan dengan perjanjian biltareal di antara keduanya.'* Pada hari
yang bersamaan kedua otoritas korea mengentikan semua latihan artileri®®
api langsung dan manuver antar rezim.

“2the two sides agreed to devise a practical scheme to

turn the area of the Northern Limit Line in the West Sea

into a maritime peace zone to prevent accidental military
clashes and ensure safe fishing activities there'®*

Keduanya juga berkeinginan untuk mengubah skema batas utara di laut
barat menjadi kawasan yang damai sehingga menghindari aktifitas miter
yang berpotensi mengalami pergesekan sehingga kawan tersebut bisa
digunakan untuk aktifitas menangkap ikan.

“3The twosides agreed to, along with the reinvigoration of

mutual coorperation, exchanges, visit and contact, take
varios military measures to ensure such endeavors'®”

Dalam Deklarasi Panmunjom ditekankan kembali bahwa keduanya akan
kembali menghidupkan kembali pertukaran, kerjasama, mengunjungi,

menghubungi serta mengambil berbagai tindakan militer untuk

192 K oreansummit.kr. “Korean actto remove threat of war on peninsula” diakses pada 22
Mei 2019. http://english.koreasummit.kr/Government/Current-Affairs/National-
Affairs/view?affairld=750&subld=678&articleld=164977

103 Artileri merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang kemiliteran yang
merujuk pada sebutan bentuk persenjataan darat yang paling mematikan dan efektif. Sumber:
Christopher Bellamy, Oxord Companion to Military History: artillery

1% General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunificall(t);on of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr

ibid
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memastikan upaya yang dilakukan mampu berjalan dengan yang

diharapkan.

“3 . The two sides will actively cooperate to build a
permanent and stable peace regime on the Korean
peninsula.1The two sides reaffirmed the non-aggression
agreement that precludes the use of force in any form
agains each other and agreed to strictly abide by it*%®”

Sub-poin pertama dari sub-bab ke tiga menegaskan kembali poin
ketiga atas keinginan dua korea untuk saling bekerasama untuk
membangun rezim damai yang permanen dan stabil, oleh karenanya kedua
pemerintahan sepakat untuk menegaskan kembali perjanjian non-agresi
yang menghalang penggunaan kekuatan dalam bentuk apapun.

“2The two sides agreed to carry out disarmament in
phased manner, as military tension is alleviated and

substantial progress is made in military confidence-
building ”

Salah satu yang dilakukan oleh dua Korea untuk mewujudkan Era
baru yang damai, Baik Korea Selatan maupun Korea utara sepakat untuk
melakukan peluncutan senjata secara bertahap. Diharapkan dengan
dilakukan pelucutan senjata ini akan menghilangkan ketegangan militer
yang sering menghantui keduanya serta akan mampu mencapai kemajuan

subtansial dalam perihal military confidence-building. Kendati telah

1% General Assembly Security Council, 2018. Annex to the letter 6 September 2018 from
representative of the Democratic People’s Republic of Korea and the Republc of Korea too the
United Nations addressed to Secretary-General: Panmunjom Declaration on Peace, Proseperity and
Reunification of the Korean Penisula. Tersedia juga pada www.mofa.go.kr
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disepakati, namun pelucutan senjata ini masih belum terdengar

pelaksanaannya.

“3The two sides agreed to declare the end of war this year
that mark the 65" anniversary of the Armistice Agreement
and actively promote the holding of trilateral meeting
involving the two sides and the United States, or
quadrilateral meeting involving the two sides, the United
Wstate and Cina with view to replacing the Armistice
Agreement eith a peace agreement and establishing a
permanent and solid peace regime ”

Rezim Damai, Pada tahun 2018 yang bertepatan dengan peringatan 65
tahun gencataan senjata di antara keduanya. Bertepatan dengan hal
tersebut Korea Utara dan Korea Selatan sepakat untuk melakukan
pertemuan yang melibatkan dua Korea dan Amerika Serikat, atau
pertemuan quadrilateral untuk melibatkan dua Korea, Amerika Serikat dan
Cina untuk mendeklarasikan penghentian perang, serta mengubah status

gencatan senjata menjadi suatu rezim damai yang permanen dan solid.

“4The two sides confirmed the common goal of realizing,
through complete denuclearization, anuclear-free Korean
Penisula”

Denuklirisasi, Pada bagian ini kedua negara berbagi pandangan
mengenai tindakan yang dilakukan oleh sisi utara sangat berarti dan
pernting dalam denuklirisasi Semenanjung Korea dan sepakat untuk
menaati kewajiban dan perannya. Serta kedua negara sepakat untuk
melakukan usaha aktif serta mendukung atas kerjasama dalam komunitas

internasional dalam hal tersebut. Sebagai langkah simbolik dan

7 ibid
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memperkuat rasa saling percaya dan untuk memperkuat upaya bersama
baik dalam hal perdamaian, kemakmuran dan unifikasi Semanjung Korea,
Presiden Moon Jae In dijadwalkan untuk mengunjungi Pyongyang pada

Musim Gugur di tahun 2018 lalu.

Denuklirasasi mungkin menjadi highlight dalam Deklarasi ini. Seperti
yang kita tau ancaman Nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara termasuk
beberpa kali uji coba yang dilakukan benar-benar mengancam keamanan
kawasan Semenanjung Korea, bahkan hingga kawasan Asia Timur. Tidak
segan-segan, Kim Jong Un juga pernah menyatakan bahwa teknologi
nuklir yang dimiliki oleh Korea Utara bahkan mampu menjangkau
Amerika Serikat. Besar harapan masyarakat global, Korea Utara mampu
menginisiasi dan merealisasikan program denuklirisasi yang diajukan

demi terciptanya kawasan Semenanjung Korea yang damai.

Analisa

Setelah peneliti memaparkan data-data diatas, selanjutnya peneliti
akan menganalisa data tersebut dengan konsep yang telah dijelaskan pada
bab Il. Adapun konsep yang akan digunakan oleh peneliti untuk
menganalisa fenomena tersebut ialah kepentingan nasional dan keamanan
nasional. Konsep tersebut akan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah peneliti berikan, yaitu mengetahui kepentingan yang
dimiliki olen Korea Selatan dalam Deklarasi Panmunjom pada masa

Permerintahaan Moon Jae In.
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Hubungan antara Korea Selatan dan Korea Utara cenderung
fluktuatif selama 60 tahun pasca disepakatinya genjatan senjata. Adapun
tercatat beberapa kali usaha dilakukan oleh pihak Korea Selatan untuk
memperbaiki hubungan dengan Korea Utara tetapi masih belum
memberikan hasil yang signifikan bahkan memperburuk keadaan diantara
keduanya. Usaha tersebut diantaranya ialah kebijakan sunshine policy yang
diterapkan oleh Presiden Kim Dae-Jung yang berupaya membangun
kepercayaan Korea Utara, tetapi usaha Presiden Kim ini mendapat
tanggapan buruk dari kelompok konservatif Korea Selatan, dan kelompok
tersebut menginginkan dan menerapkan sanksi terhadap Korea Utara.'®
Akibatnya kepercayaan Korea Utara yang mulai dirintis oleh Presiden Kim,
mengalami keruntuhan sehingga Krisis Kepercayaan antara dua Korea

terulang lagi.

Langkah berbeda dilakukan oleh Presiden Moon Jae In yang baru
saja dilantik pada tahun 2017 ini, dalam suatu wawancara dengan TV
nasional Korea la meyakini bahwa Kim Jong Un merupakan jembatan Korea
Selatan untuk melakukan dialog dengan Korea Utara. Duta besar Kim Cham
Boem menyatakan bahwa banyak usaha yang dilakukan oleh Presiden Moon
Jae In untuk menarik simpati dari Korea Utara, di antaranya ialah beberapa

utusan Korea Utara diundang dalam pembukaan dan penutupan olimpiade

1% 1 iputan 6 Internasional, “Presiden Baru Korsel Ternyata Keturunan Korut” diakses
pada 25 Mei 2019. https://www.liputan6.com/global/read/2946860/presiden-baru-korsel-ternyata-
keturunan-korut
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musim dingin, yang mana pada saat yang bersamaan hadir pula para

perwakilan tingkat tinggi dari Amerika Serikat.

Sebelum masa kepemimpinan Moon Jae In, kebijakan luar negeri
yang diambil oleh Korea Selatan terhadap Korea Utara berupa sanksi dan
juga kecaman, hal tersebut kiranya tidak memberi dampak yang signifikan
kepada Korea Selatan bahkan bisa dibilang langkah tersebut memperkeruh
hubungan antara Korea Selatan dan Korea Utara yang juga berdampak

kepada kestabilan di kawasan Semenanjung Korea.

Setiap negara memiliki kepentingan nasional yang berbeda, sehingga
berbeda pula tujuan yang hendak dicapai. Morgentau menjabarkan bahwa
ide kepentingan nasional memiliki dua faktor dalam pengaplikasiannya,
diantaranya ialah karena adanya kebutuhan dan karena perubahan.Yang
pertama ialah karena faktor kebutuhan, Korea Selatan membutuhkan situasi
yang damai dikawasan Semenanjung Korea. Untuk menciptakan suatu
kondisi yang stabil maka yang harus dilakukan ialah mengatasi sumber
ancaman. Salah satu sumber ancaman yang paling rill bagi Korea Selatan
ialah Korea Utara dengan rudal dan aktifitas nuklirnya. Pemerintahan
sebelum Moon Jae In selalu mengatasi persoalan terhadap Korea Utara
berupa sanksi-sanksi dan mengembangkan senjata tandingan tetapi tidak
memberikan hasil yang signifikan untuk meredakan tensi yang diberikan

oleh Korea Utara, bahkan menambah buruk hubungan diantara keduanya.
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Ancaman nuklir dari Korea Utara mempengaruhi investasi global di
Korea Selatan, dikutip dari Jurnal The Wall Street pada bulan desember
2018 bahwa hubungan yang semakin membaik antara Korea Selatan dan
Korea Utara menaikkan GDP korea Selatan sekitar 1.4 persen pada kuartal
ketiga dari pada kuartal sebelumnya. Pada saat yang bersamaan investor
global merasa percaya diri untuk berinvestasi di Korea Selatan.'®
Meredamnya tensi pada Semenajung Korea juga meningkatkan jumlah

pariwisata dan naiknya permintaan global atas produk Korea Selatan.*'

Gaya kepemimpinan Moon juga berpengaruh besar terhadap
terciptanya kesepakatan damai di antara dua Korea. Keputusan untuk
menjalin perdamaian dengan Korea Utara merupakan suatu langkah bijak
dan penuh perhitungan oleh pemerintah Moon Jae In. Tercatat bahwa usaha
yang dilakukan oleh Moon Jae In untuk merangkul Kim Jong Un dan Korea
Utara dimulai dari usaha-usaha kecil seperti mengikut sertakan beberapa

atlet Utara dalam pagelaran olahraga yang diadakan di Korea Selatan.

Kondisi internasional juga mendukung adanya perdamaian diantara
kedua negara Korea. Korea Utara yang sedang mengalami krisis karena
sanksi yang diberikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa serta pergeseran
sikap Cina terhadap Korea Utara dibaca dengan baik oleh pemerintahan

Moon Jae In.

19 Laporan Reuter pada 26 Oktober 2017 dalam “Moon Jae In,: President of the Republic
of Korea” (CheongWae Dae, The President Office. 2018) diakses pada http:www,president.go.kr
110 i1
ibid
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Hubungan antara Korea Utara dan Korea Selatan yang selalu
fluktuatif dan sulit terdeteksi menyulitkan Korea Selatan terlebih negara ini
sedang berada dalam perkembangan ekonomi dan industri yang baik, jutaan

turis internasional pulang-pergi ke Korea Selatan*"*

. Ancaman nuklir yang
dilontarkan oleh Korea Utara mengganggu stabilitas keamanan nasional
Korea Selatan yang akan berdampak pada aktifitas perekonomiannya.
Berdamai dengan Korea Utara juga berarti bekerja sama dan mengulurkan
bantuan terhadap negara tersebut. Apabila hanya dilihat dari keuntungan
jangka pendek, apa yang disekapati dalam Deklarasi Panmunjom tentu lebih
menguntungkan Korea Utara, namun apa Yyang diperhitungkan oleh

pemerintah Korea Selatan bukanlah perihal baik atau buruk tetapi

bagaimana suatu cita-cita bangsa bisa terlaksana.

Tuntutan keluarga Korea Selatan yang menjadi korban perang dan
terpisahkan oleh keluarganya menjadi salah satu faktor politik internal
dalam negerinya, yang kedua ialah kondisi perekonomian dan industri negeri
ginseng yang terus berkembang dan harus ditingkatkan menjadi alasan
ekonomi, langkah terarah dan persiapan Moon Jae In untuk menghadapi
konstentasi politik sekali lagi juga menjadi alasan bagi pemerintahan Moon
Jae In untuk menarik simpati dari warga Korea Selatan dan membangun
pemerintahan dengan citra positif dan cinta damai. Alasan-alasan tersebut

mendorong Pemerintahan Moon Jae In untuk mengambil tindakan untuk

1 South China Morning Post. “Number of foreign tourist to South Korea hits record 14.5
million”  diakses pada 07 Agustus 2019 https://www.scmp.com/news/asia/east-
asia/article/2048265/number-foreign-tourists-south-korea-hits-record-145-million



https://www.scmp.com/news/asia/east-asia/article/2048265/number-foreign-tourists-south-korea-hits-record-145-million
https://www.scmp.com/news/asia/east-asia/article/2048265/number-foreign-tourists-south-korea-hits-record-145-million
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rekonsiliasi antara Korea Utara dan Korea Selatan dalam suatu kesepakatan

yang bernama ‘Deklarasi Panmunjom’.

Beberapa butir dalam kesepakatan Panmunjom merealisasikan
pertemuan antara keluarga Korea yang terpisah sebagai akibat dari
terjadinya perang Korea. Dalam deklarasi tersebut juga menyatukan
beberapa tim olahraga dia Korea untuk dari berkompetensi nasional dan
internasional. Sebagian dari warga Korea masih menganut paham
nasionalisme rasial Korea, yakni sebuah ideologi politik Korea Utara dan
Korea Selatan yang mempercayai bahwa Kedua Korea merupakan suatu
bangsa atau satu kelompok etnis yang sama. Oleh karena itu bangsa Korea
Selatan masih membuka diri untuk berdamai dengan saudara sebangsa yang

terpisahkan.

Adapun pendapat diatas juga didukung oleh pernyataan dari Eujin
Chon dan Duta besar Korea Selatan. Pernyataan diutarakan oleh Eujin Chon
selaku Sekertaris Utama dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti

ialah

“The South Korean Government, building upon the
Panmunjeom Declaration, will take a new path going forward.
Leaving dark days of war and conflict behind, we will write a new
chapter of peace and cooperation. This is just a beginning and there
may be many difficulties ahead but we will never go back to the past
again and never give up on this bold journey”*?

Pemerintahan Korea Selatan, membangun Deklarasi Panmunjom

sebagai sebuah langkah kedepan, meninggalkan hari-hari kelam karena

12 Eyjin Chon, 2018. Wawancara
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perperangan dan konflik. Korea Selatan akan memulai langkah baru dari
perdamaian dan kerjasama. Mereka meyakini bahwa hal ini hanyalah
langkah awal yang mungkin akan mengalami kesulitan tetapi mereka
meyakini bahwa mereka tidak akan kembali ke masa lalu yang penuh
pertumpahan darah, dan tidak juga akan menyerah atas deklarasi yang

disepakati bersama.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh CNN dengan Duta
Besar Korea Selatan untuk Indonesia, Kim Cham Boem, la menyatakan
bahwa KTT yang menghasilkan Deklarasi Panmunjom ini ialah sebuah
proses yang diharapkan oleh semua pihak, Adapun semua usaha yang
dilakukan harus beriringan dengan lebih banyak konteks, lebih bebas dan
lebih banyak pertukaran dan kolaborasi. Kim Cham Boem juga
menyatakan bahwa Korea Selatan berharap akan lebih banyak proyek-
proyek bersama diantara Korea Selatan dan Korea Utara sehingga

memudahkan jalan perdamaian diantara keduanya.'*?

Untuk lebih mengkrucutkan kepentingan utama yang dimiliki oleh
Korea Selatan, peneliti menganalisa menggunakan konsep keamanan
nasional. Konsep keamanan nasional yang diutarakan oleh Berry Buzzan
menyatakan bahwa keamanan nasional merupakan inti dari kebijakan
politik internasional. Apabila dikaitkan bahwa kebijakan yang dilakukan

oleh Korea Selatan untuk menjalin perdamaian dengan Korea Utara untuk

3 CNN Indonesia. “Wawancara Ekslusif Duta Besar Korea Selatan Kim Cham Boem”
diakses 29 Mei 2019. http://www.cnnindonesia.com/internasional/20180317211438-117-
283858/video-dubes-sebut-diplomasi-korsel-sukses-bukuk-kim-jong-un
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menjaga keamanan negaranya. Sebelumnya telah dibahas bahwa Korea
Utara gencar melakukan ancaman nuklir terhadap kawasan Asia Timur,

dan Korea Selatan merupakan salah satu yang sangat dirugikan dan hal ini.

Pemerintahan Korea Selatan sebelum Moon Jae In menjabat
kebanyakan memiliki pemikiran yang konservatif. Pemikiran kolot yang
dianut oleh para pendahulunya meyakini bahwa gigi harus dibalas gigi,
mata harus dibalas mata, ancaman harus dibalas dengan ancaman
menjadikan hubungan antara Korea Utara dan Korea Selatan semakin
merenggang dan kompleks. Kebijakan-kebijakan pemerintah sebelumnya
yang juga mencoba merangkul Korea Utara juga tidak berhasil karena
terhalang oleh situasi politik domestik dan luar negeri yang tidak menentu.
Sebagai contoh pada pemerintahan Kim Dae Jung dengan kebijakan
Sunshine Policy yang hilang tanpa ada backup lebih lanjut. Sementara itu
pemerintahan Moon Jae In begitu antusias dan konsisten dalam merangkul
Korea Utara. Hal ini bisa terjadi karena Moon Jae In mampu
mengkondisikan politik domestik sehingga kebijakan yang dilakukannya

memiliki sedikit pertentangan.

Apabila dikaji menggunakan konsep kemanan nasional yang
menyebutkan bahwa ancaman merupakan salah satu pertimbangan dalam
penentu kebijakan politik yang dipilih memberikan titik cerah atas inisiasi
yang dilakukan oleh Korea Selatan. Kesepakatan damai diatas Deklarasi
Panmunjom dengan Korea Utara merupakan salah satu langkah yang

dianggap paling efektif oleh Korea Selatan untuk menjaga keamanan
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nasionalnya. Dalam Deklarasi Panmunjom terdapat beberapa poin yang
menyepakati kedua belah pihak untuk mengurangi persenjataan,
menetralkan beberapa kawasan yang digunakan untuk uji coba militer dan
yang paling penting ialah denukliriasi. Nuklir merupakan ancaman yang

paling rill yang membayang-bayangi Korea Selatan.

Pemimpin demokratik Korea Selatan yang dalam kasus ini ialah
Presiden Moon Jae In bertanggung jawab kepada Korea Selatan cenderung
memanfaatkan institusi diplomatik (Deklarasi Panmunjom) untuk
menyelesaikan permasalahan dengan negara lain (Korea Utara).Peneliti
melihat hal ini juga dilakukan olenh Korea Selatan, sebagai salah satu
negara yang memiliki perekonomian yang stabil dan pembangunan
infrastruktur dan perkembangan industri yang masif, melakukan kerjasama
dengan Korea Utara merupakan jalan yang sangat bijaksana dari pada

harus berhadapan kegaduhan yang sering disebabkan oleh Korea Utara.

Deklarasi Panmunjom menguntungkan kedua belah pihak, baik
Korea Selatan maupun Korea Utara. Korea Utara diutungkan dengan
berkurangnya sanksi internasional yang diberikan kepadanya, serta
bantuan yang diberikan oleh Korea Selatan bantuan membangun
infrastruktur maupun dalam hal perekonomian. Tidak bisa dipungkiri
bahwa Korea Selatan saat ini telah menjadi negara dengan pertumbuhan
ekonomi yang cukup melejit, tidak hanya di kawasan Asia Timur tetapi
reputasinya sudah menduduki peringkat dunia. Dengan luas negara yang

tergolong kecil, serta berbatasan langsung dengan ancaman Korea Utara
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selama lebih dari 60 tahun. Setiap negara pasti akan mempertahankan
kedaulatan negaranya bagaimana pun caranya. Deterence yang stabil
diantara Korea Utara dan Korea Selatan mampu menahan perang diantara
keduanya selama 60 tahun, tetapi gencatan senjata yang disepakati oleh
keedua negara belum memberikan posisi aman bagi Korea Selatan, sebab

Korea Utara bisa mengancam Keamanan Korea Selatan kapan pun.

Peneliti melihat yang dilakukan oleh Korea Selatan dalam
mengusahakan terwujudnya Deklarasi Panmunjom merupakan langkah
konkrit yang dilakukan oleh Moon Jae In untuk mengusahakan negara
Korea Selatan yang kuat, dengan ekonomi yang dijadikan landasan.
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, beberapa poin dilakukan oleh
Korea Selatan untuk mengulurkan tangannya untuk menjalin hubungan
baik dengan Korea Utara menggunakan beberapa proyek pembangunan
infrastruktur dan perekonomian. Peneliti melihat ada tiga tahapan dalam
Deklarasi Panmunjom yang ditawarkan oleh Korea Selatan yang
selanjutnya masih dalam proses pelaksanaannya. Yang pertama ialah
mengirim atlet kedua negara untuk berlaga dalam satu bendera uni-Korea,
poin ini erat kaitannya dengan undangan pemerintah Korea Selatan kepada
beberapa perwakilan Korea Utara untuk menghadiri pembukaan dan
penutupan Olimpiade Musim Dingin di Korea Selatan. Kedua poin ini
dilakukan pemerintah Korea Selatan untuk menarik perhatian Korea Utara
akan keseriusan Korea Selatan untuk berdialog, argumen ini juga

didukung oleh pernyataan Kim Cham Boem pada wawancara dengan CNN
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bahwa Korea Selatan menggunakan politik sirkus. Politik Sirkus berarti,
pemerintah Korea Selatan menampilkan banyak atraksi atau hal-hal yang

menarik perhatian Korea Utara.

Setelah perhatian Korea Utara didapatkan, Pemerintah Korea
Selatan menawarkan berbagai bentuk kerjasama diantara keduanya. Korea
Utara yang mendapatkan sanksi internasional, merespon baik tawaran
yang diberikan oleh Korea Selatan. Mengingat bahwa sanksi internasional
yang diberikan kepada Korea Utara sangat menyulitkan Korea Utara. Hal
ini juga menjadi salah satu alasan dibalik melunaknya Korea Utara dalam

berdiplomasi dengan Korea Utara.

Bagian kedua dalam deklarasi Panmunjom ini ialah, penggunaan
bantuan ekonomi yang dibalut dengan kerjasama diantara keduanya
merupakan diplomasi yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan
untuk mengikat Korea Utara. Pembangunan jalur kereta yang akan
dikerjakan untuk menghubungkan kembali antara Korea Utara dan Korea
Selatan, yang akan memperlancar distribusi barang diantara kedua Negara
akan lebih menguntungkan pihak Korea Utara mengingat bahwa patner
ekspor-impor Korea Utara yang terbatas. Hal ini lah yang menyebabkan
Korea Utara sangat bergantung dengan beberapa Negara seperi Korea
Selatan dan Cina. Sanksi yang diberikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
menghambat kondisi Negara Korea Utara, beberapa patner dagangnya

terutama Cina menghambat pendistribusian barang ke Korea Utara.
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Setelah melakukan berbagai pencitraan dalam dunia internasional
dan mengambil kepercayaan Korea Utara, Korea Selatan mengutaran
kepentingan yang sesungguhnya dalam Deklarasi ini ialah menginginkan
adanya Denuklirisasi dikawasan Semenanjung Korea. Selama berpuluh
tahun lamanya semenjak Korea Utara mengembangkan teknologi
nuklirnya, kawasan Semenanjung Korea terus hidup dalam ancaman nuklir
yang bisa kapanpun diluncurkan. Beberapa kali uji coba rudal yang
dilakukan oleh Korea Utara, seperti yang dilakukan Korea Utara pada
tahun 2017 yang menyebabkan gempa bumi dan longsor pada salah satu
kawasan di Korea Utara yang getarannya juga mencapai Korea Selatan.**
Berdasarkan situs berita Jepang, tercatat bahwa gempa tersebut

mengguncang pada bulan november 2017 lalu sebesar 5.4 skala richter.

Selain itu industri yang dimililiki oleh Korea Selatan termasuk
didalamnya investasi dan sektor pariwisata sangat berpengaruh dalam
membangun dan mempertahankan perekonomian negeri ginseng ini. Uji
coba dan pengembangan nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara
mengganggu iklim investasi yang ada di kawasan Asia Timur."™> Untuk
merespon pengembangan nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara, Korea

Selatan mengambil dua tindakan preventif. Yang pertama, Korea Selatan

4 Detik News Internasional. “Uji Coba Nuklir Korut Tahun 2017 picu Gempa Bumi

Tahun 2019” diakses pada 03 Juni 2019. Tersedia pada https://news.detik.com/internasional/d-
4368403/uji-coba-nuklir-korut-tahun-2017-picu-gempa-bumi-tahun-2019 lihat juga the Japan
Times, “Geothermal plant “triggered earthquake in South Korea” diakses pada 03 Juni 2019
https://www.japantimes.co.jp/news/2019/03/20/asia-pacific/geothermal-plant-triggered-
earthquake-south-korea/#. XPTTahYzblU

15 Alfina Farmaritia Wicahyani FISIP UI 2010. “Dampak Pengembangan Nuklir Korea
Utara Terhadap Kompeksitas Keamanan Regional Asia Timur.



https://news.detik.com/internasional/d-4368403/uji-coba-nuklir-korut-tahun-2017-picu-gempa-bumi-tahun-2019
https://news.detik.com/internasional/d-4368403/uji-coba-nuklir-korut-tahun-2017-picu-gempa-bumi-tahun-2019
https://www.japantimes.co.jp/news/2019/03/20/asia-pacific/geothermal-plant-triggered-earthquake-south-korea/#.XPTTahYzbIU
https://www.japantimes.co.jp/news/2019/03/20/asia-pacific/geothermal-plant-triggered-earthquake-south-korea/#.XPTTahYzbIU
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mempererat hubungan aliansi dengan Amerika Serikat yang menjamin
payung nuklir bagi Korea Selatan. Langkah kedua ialah dengan
mengembangkan senjata yang serupa, tercatat bahwa Korea Selatan pernah
mengembangkan misil balistik dan berbagai perangkat perang lainnya.'*®
Bergulirnya waktu menyadarkan Korea Selatan bahwa tindakan uji coba
nuklir Korea Utara bukanlah sebuah ancaman agresif melainkan sebuah

tindakan defensif.

Fakta bahwa yang dilakukan oleh Korea Utara merupakan sebuah
bentuk tindakan defensif, dimanfaatkan oleh pemerintahan Moon Jae In.
Presiden Moon, mencoba untuk membantu perekonomian Korea Utara,
dikutip dalam salah satu wawancara dengan Kim Dong-yeon selaku
menteri keuangan Korea Selatan menyatakan bahwa pemerintah Korea
Selatan secara internal bersiap-siap untuk mengatur, membiayai serta
melaksanakan proyek-proyek antar Korea.''” Dengan kata lain Korea
Selatan menggunakan bantuan ekonomi sebagai salah satu cara untuk
memelihara kepentingan nasionalnya. Kepentingan nasional tersebut ialah
menciptakan semenajung Korea yang damai. Apabila Deklarasi
Panmunjom telah terealisasi maka Korea Selatan akan mencapai
kepentingannya atas denuklirasi nuklir Korea Utara yang akan berimbas

pada kestabilan keamanan kawasan serta menghilangkan salah satu faktor

diakses

116 ;1as

ibid
" Brian Padden, VOA. “Korea Selatan Bangun Proyek Ekonomi untuk Korea Utara”
pada 03 Juni 2019 https://www.voaindonesia.com/a/korea-selatan-bangun-proyek-

ekonomi-untuk-korea-utara/4376728.html lihat juga The New York Times, “South Korea Proposes

Joint Economic Project to Prod North to Denuclearize”diakses pada -3 Juni 2019 tersedia pada
https://www.nytimes.com/2019/02/19/world/asia/south-korea-north-hanoi-summit-nuclear.html



https://www.voaindonesia.com/a/korea-selatan-bangun-proyek-ekonomi-untuk-korea-utara/4376728.html
https://www.voaindonesia.com/a/korea-selatan-bangun-proyek-ekonomi-untuk-korea-utara/4376728.html
https://www.nytimes.com/2019/02/19/world/asia/south-korea-north-hanoi-summit-nuclear.html
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penghambat investasi dinegaranya termasuk memberikan kenyamanan

dalam sektor pariwisata.

Peneliti juga memandang fenomena yang terjadi dengan konsep
polaritas yang dikemukakan oleh Waltz. Saat ini sistem internasional
sedang mengalami dua poros atau dikenal dengan sebutan bipolar. Dua
kekuatan besar tersebut berasal dari Amerika Serikat dan Cina.'*® Kedua
negara tersebut menjadi ekonomi terbesar di dunia dan memiliki
kemampuan nasional yang cenderung sama. Amerika Serikat dikenal
sebagai sekutu Korea Selatan sedangkan Tiongkok merupakan sekutu dari
Korea Utara. Sistem internasional bipolar yang sedang terjadi
menyebabkan pemerintahaan Korea Selatan ataupun Korea Utara tidak
memiliki banyak pilihan ataupun alternative. Pilihan yang ada hanya
merapatkan barisan ke Amerika Serikat atau Cina, atau merapat pada dua-

duanya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa perekonomian Korea Utara sangat
bergantung dengan Cina, alasannya karena Korea Utara memiliki patner
dagang yang terbatas dan nilai ekspor-impor yang besar dilakukan
bersama Cina.''® Sanksi internasional diantaranya berupa mengurangi
impor minyak hingga sebesar 90 persen yang diberikan pada Korea Utara

oleh perserikatan bangsa-bangsa sebagau akibat dari uji coba rudal balistik

8 The New York Times, “U.S. Versus China: A New Era of Great Power Competition,
but Without Boundaries” diakses pada 07  Agustus 2019. Tersedia pada
https://www.nytimes.com/2019/06/26/world/asia/united-states-china-conflict.html

19 Marco Market, “North Korea-Asia” diakses pada 07 Agustus 2019 tersedia pada
http://marco.market/coutry/asprk tersedia pula pada http://oec.world



https://www.nytimes.com/2019/06/26/world/asia/united-states-china-conflict.html
http://marco.market/coutry/asprk
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antar benua yang di lakukan pada tahun 2017 lalu begitu mengganggu
aktifitas perekonomian Korea Utara.’®® Dengan kata lain Korea Utara
sedang tidak dalam kondisi yang bisa memilih, ini menjadi salah satu
alasan mengapa Korea Utara bersikap lebih terbuka terhadap isu-isu damai

yang ditawarkan oleh Korea Selatan.

Pemerintahan Korea Selatan dipimpin oleh Moon Jae In membaca
situasi sistem internasional yang sedang terjadi. Sistem internasional yang
bipolar menjadikan dunia internasional tidak terlepas oleh hegemoni dan
kepentingan dari Amerika Serikat dan Cina. Korea Selatan dalam beberapa
dekade memiliki berbagai kerjasama ekonomi dengan Cina, bahkan Korea
Selatan menjadikan Cina sebagai second domestic market, alasannya ialah
nilai ekspor-impor serta minat produk Korea Selatan masih tinggi di
Cina.? Namun yang harus digaris bawahi ialah posisi Cina yang
merupakan sekutu dari Korea Utara, sedangkan Korea Selatan memiliki

sejarah panjang atas aliansinya dengan Amerika Serikat.

Oleh karena itu peneliti memandang bahwa kesepakatan damai
antara Korea Selatan dan Korea Utara agaknya memudarkan sekat
polaritas yang ada. Adapun kesepakatan damai yang diinisiasi oleh Korea
Selatan ini umpama sebuah diplomasi dua kaki untuk mempertahankan

aliansi dengan Amerika Serikat sekaligus mendekatkan diri dengan Cina.

120 The Guardian, “China to enforce UN sanctions against North Korea” diakses oada 07
Agustus 2019. Pada http://www.theguardian.com/world/2017/sep/23/china-to-enforce-un-
sanctions-against-north-korea

121 Scott Snyder. Regime Change and another Nuclear Crisis: Comparative Connection:
An E- Journal on East Asian Bilateral Relation 4. No 4 (2003)



http://www.theguardian.com/world/2017/sep/23/china-to-enforce-un-sanctions-against-north-korea
http://www.theguardian.com/world/2017/sep/23/china-to-enforce-un-sanctions-against-north-korea

98

Kespakatan damai tersebut merupakan upaya penangkalan atau preventif

Korea Selatan dalam mengamankan kepentingan nasionalnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan peyajian dan analisis data yang telah dipaparkan pada
bab 1V, peneliti menyimpulkan bahwa kepentingan Korea Selatan atas
terwujudnya Deklarasi Panmunjom pada masa Pemerintahan Moon Jae In
ialah untuk mewujudkan kawasan Semenanjung Korea yang damai, dan
makmur pada tahun 2022. Kawasan Semenanjung Korea yang damai serta
bebas dari ancaman nuklir akan memberikan berbagai keuntungan bagi
Korea selatan diantaranya ialah meningkatkan nilai investor global,
memberikan rasa aman kepada parawisatawan serta meningkatkan
permintaan global akan produk-produk Korea Selatan. Meningkatnya
sektor perekonomian Korea Selatan sebagai imbas dari hubungan baik
Korea Selatan dan Korea Utara yang diwujudkan pada Deklarasi

Panmunjom juga berdampak kepada kemakmuran negara tersebut.

Dengan terlaksananya Deklarasi Panmunjom maka akan
membangun citra positif Korea Selatan yang merupakan negara damai dan
dicintai oleh semuanya yang nantinya akan membantu kelancaran
distribusi produk-produk yang diproduksi Korea Selatan. Sisi lainnya
kepentingan yang dimiliki oleh Korea Selatan ialah usaha membangun
citra postif dan mengambil simpati rakyat Korea pada pemerintahan Moon
Jae In. Presiden Moon Jae In yang baru dilantiik pada tahun 2017, masih
berpeluang untuk mencalonkan diri sebagai presiden sekali lagi sehingga

la membutuhkan sebuah gebrakan baru yang mampu menyenangkan
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masyarakat Korea Selatan. Selain itu tuntutan dari keluarga korban yang
terpisah akibat perang Korea juga menjadi suatu tuntutan yang harus

dipenuhi oleh pemerintah Korea Selatan.

B. Saran

Dengan disepakatinya Deklarasi Panmunjom ini, peneliti memiliki
saran dan harapan terhadap Pemimpin Korea Selatan dan Korea Utara,
harapan terbesar ialah kedua negara terus konsisten dalam menjaga

perdamaian di antara keduanya, terlebih kedua negara tersebut merupakan

Dengan diselesaikannya hasil penelitian ini diharap akan menambah
wawasan serta menambah masukan dalam diplomasi serta kebijakan luar
negeri. Hasil dari penelitian ini juga bisa dijadikan referensi bagi
mahasiswa terkhusus yang berfokus pada kajian hubungan internasional
yang terjadi pada kawasan Asia Timur. Penelitian ini diharapkan bisa
memberi sudut pandang baru dalam konflik yang tidak berkesudahan
antara Korea Selatan dengan Korea Utara. Serta bisa menjadi rujukan bagi

dalam penyelesaian berbagai konflik yang terjadi di negara lain.

Peneliti secara sadar bahwa bahwa terdapat beberapa kekurangan
dalam penelitian yang telah disusun hingga selesai ini. Peneliti
menyarankan apabila akan diulas lebih lanjut atau dilakukan penelitian
ulang sebaiknya diberikan tambahan informasi dengan waktu yang lebih

relevan sebab konflik yang terjadi dikawasan tersebut terus berkembang,
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serta menambah data-data yang lebih banyak sehingga penelitian akan

lebih sempurna.
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